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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Teknologi Informasi 
Terhadap Kinerja Pegawai. Dan untuk mengetahui Pengaruh Teknologi Informasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan total sampel 100 orang. Metode 
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. Data 
yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder dengan 
metode pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara dan studi pustaka. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas dan 
terakhir uji hipotesis dengan menggunakan metode analisis regresi linear sederhana 
dan moderat regression analysis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara teknologi informasi terhadap kinerja pegawai dan terdapat pengaruh positif 
signifikan antara teknologi informasi terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi 
kepuasan kerja. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kepuasan kerja 
mampu meningkatkan kinerja pegawai di kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 





A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan suatu modal dasar yang paling utama 
dalam setiap organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia, dapat dipastikan 
roda organisasi tidak akan bergerak. Pentingnya sumber daya manusia bukanlah 
hal yang menjadi kesadaran baru dari manusia. Peradaban manusia berpangkal 
pada usaha mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia untuk 
memenuhi kebutuhan dan mempertahankan hidupnya. Manusia mengidentifikasi 
sumber daya alam dengan substansi tertentu. Akan tetapi, dibalik semua itu yang 
lebih penting ialah akal budi manusia, kemerdekaan, dan keteraturan sosial. 
Sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai individu yang merancang dan 
memproduksi keluaran dalam rangka pencapaian strategi dan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. Tanpa individu yang memiliki keahlian atau 
kompeten, maka mustahil bagi organisasi untuk mencapai tujuan.
1
 
Teknologi informasi adalah suatu dari jenis teknologi yang berbentuk 
peralatan teknis dan berfungsi untuk memproses dan menyampaikan informasi. 
Teknologi informasi termasuk serangkaian peralatan yang berfungsi sebagai alat 
untuk memproses data atau informasi, alat bantu, alat manipulasi dan alat 
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 Teknologi di era globalisasi ini mengalami 
perkembangan yang sangat cepat, hal tersebut ditandai dengan peralatan teknologi 
yang semakin canggih dan jangkauan yang lebih luas. Dengan  kemajuan 
teknologi informasi maka kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat 
terselesaikan secara efektif dan efisien serta mendapatkan hasil yang maksimal.  
Kinerja karyawan adalah sebuah prestasi kerja atau hasil kerja (output) 
baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya. Kinerja individu bertujuan sebagai alat yang menyelaraskan antara 
harapan kerja individu dengan tujuan organisasi. Kesesuaian antara upaya 




Robbins mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sebagai suatu 
sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan menuntut 
interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan 
organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja yang sering 
kurang dari ideal, dan hal serupa lainnya.
4
 Ini berarti penilaian (assesment) 
seorang karyawan terhadap puas atau tidak puasnya dia terhadap pekerjaan 
                                                             
2 Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan (Yogyakarta: 
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4 Robbins, “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi kasus pada PT. Pei Hai 
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merupakan penjumlahan yang runit dari sejumlah unsur pekerjaan yang diskrit 
(terbedakan dan terpisahkan satu sama lain). 
Dalam menggunakan teknologi informasi dalam sebuah instansi 
pemerintahan harus didukung dengan kinerja pegawai yang kompeten dalam 
menggunakan teknologi informasi tersebut. dalam perusahaan ataupun instansi 
pemerintahan, baik itu negeri maupun swasta, teknologi informasi sangat 
diperlukan untuk membantu kegiatan operasional. Dengan peralatan teknologi 
yang canggih akan mempercepat kinerja dan memberikan hasil yang maksimal 
bagi instansi pemerintahan. para pegawai akan merasa puas dengan 
menggunakan teknologi dalam bekerja. 
Kementerian Agraria dan Tata Ruang Badan Pertanahan Nasional 
(ATR/BPN). Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan merupakan lembaga nonkementerian di Indonesia yang mempunyai tugas 
melaksanakan tugas pemerintahan dibidang pertanahan sesuai dengan paraturan 
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Pengguna Teknologi Informasi 
 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat fenomena yang terjadi di 
Indonesia mengenai penggunaan teknologi informasi serta pengguna internet 
masyarakat Indonesia naik 82% dari tahun 2015 hingga 2018 yaitu 72.7 juta 
menjadi 132.7 juta. Angka ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia mulai 
meninggalkan cara konvensional dalam meningkatkan efisiensi waktu dan biaya 
dalam menjalankan aktivitasnya seperti pelayanan atau mencari informasi. 
Pertumbuhan pengguna internet dengan menggunakan smartphone terus 
naik dari tahun ke tahun menunjukkan masyarakat menjadikan smartphone 
sebagai kebutuhan utama dalam mengakses informasi/berita. Mengingat 
smartphone merupakan perangkat yang multifungsi bisa digunakan sebagai alat 




Internet dengan menggunakan desktop/PC cenderung fluktuatif dari tahun 
ke tahun. Namun, jika dilihat pertumbuhan 2018 versus 2015, penggunaan 




Dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa masyarakat Indonesia sudah 
mulai mengarah ke era digital. Salah satu keuntungan masyarakat adalah bisa 
mengakses informasi mengenai perkembangan politik, ekonomi, kinerja 
pemerintah dan mengakses pelayanan publik. Apalagi di masa sekarang dengan 
mobilitas masyarakat yang tinggi pemerintah juga semakin dituntut untuk 
mengarah ke pelayanan berbasis digital. Ketersediaan informasi oleh pemerintah 
pada kenyataannya masih belum sesuai harapan masyarakat. 
Berdasarkan fenomena menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 
semakin canggih, hampir semua orang sudah bisa menggunakan atau memperoleh 
informasi menggunakan teknologi yang canggih. Dan hampir seluruh karyawan 
perusahaan atau pegawai instansi pemerintahan sudah menggunakan teknologi 
untuk memperoleh informasi agar kinerja pegawai tetap berjalan dengan baik.  
Dalam hal bekerja, dengan adanya teknologi, pekerjaan yang awalnya 
dikerjakan secara manual, baik itu pekerjaan yang dikerjakan secara tulis-menulis 
ataupun dengan pekerjaan yang dikerjakan secara pengetikan yang menggunakan 
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mesin ketik, beralih menjadi pengerjaan menggunakan komputerisasi dan internet. 
Dari hasil data yang saya dapatkan dikantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan tersebut sudah tidak ada yang bekerja secara manual 
melainkan telah menggunakan teknologi, baik itu komputer ataupun jaringan yang 
membantu untuk mengakses data masyarakat, sehingga pelayanan pengurusan 
terkait pertanahan bisa lebih cepat dan efisien. Kantor tersebut telah menyediakan 
layanan informasi online agar para pegawai dapat mengakses data masyarakat 
dengan mudah. Dengan keadaan yang seperti inilah yang menjadi titik keterkaitan 
peneliti karena akan semakin mudah dinilai produktivitasnya dengan dilihat dari 
kinerja pegawainya, serta tingkat kepuasan bekerja dapat berdampak pada kinerja 
pegawai. 
Penelitian yang dilakukan Reditya Putra Pramanda (2006), melakukan 
penelitian explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, sampelnya adalah 
karyawan kantor pusat Universitas Brawijaya yang berjumlah 50 responden 
dengan menggunakan sampel jenuh. Dalam penelitian ini menunjukkan masing-
masing variabel kemanfaatan pengguna teknologi informasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.
7
 
Grand teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu End-User 
Computing (komputasi pengguna akhir). Toeri ini merupakan sistem informasi 
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berbasis komputer yang secara langsung mendukung aplikasi operasional dan 
manajerial oleh end users. Dalam EUC (End-User Computing) sistem, end user 
menggunakan stasiun kerja mikrokomputer dan bermacam perangkat lunak untuk 
mendapatkan kembali informasi, pendukung keputusan, dan pengembangan 
aplikasi. Sebagai contoh, pengguna dapat megirim surat elektronik, menggerakkan 
model analitik, atau membangun aplikasi bisnis yang baru. Kaitan teori End-User 
Computing dengan penelitian yang dilakukan adalah bahwa khalayak yaitu 
pegawai Badan Pertanahan Nasional selaku pengguna teknologi yang dianggap 
aktif dalam memilih teknologi yang sesuai dengan kebutuhan yang mereka 
rasakan. Dalam hal ini pegawai Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan memilih komputer ataupun internet untuk memudahkan mereka 
melakukan aktivitas kerja untuk meningkatkan kepuasan dalam bekerja.
8
 Dalam 
Al-Qur’an surah Al-Rahman/55:33 disebutkan: 
                         
              
Terjemahnya: 
“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan”. (QS. Al-Rahman : 33) 
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Isi kandungan Q.S. Al-Rahman (55): 33 sangat cocok untuk kalian 
pelajari karena ayat ini menjelaskan pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan 
umat manusia. Dengan ilmu pengetahuan teknologi, manusia dapat mengetahui 
benda-benda langit. Dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat menjelajahi angkasa 
raya. Dengan ilmu pengetahuan, manusia mampu menembus sekat-sekat yang 
selama ini belum terkuak. Manusia diberi potensi oleh Allah Swt. berupa akal. 
Akal ini harus terus diasah, diberdayakan dengan cara belajar dan berkarya. 
Dengan belajar, manusia bisa mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru. Dengan 
ilmu, manusia dapat berkarya untuk kehidupan yang lebih baik
9
. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan, penulis tertarik 
untuk mengangkat topik penelitian dengan judul “Pengaruh Teknologi Informasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi 
Pada Pegawai Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 
Pegawai Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Apakah Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Dengan 
Kepuasan Kerja sebagai variabel Mediasi pada Pegawai Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Provinsi Nasional Sulawesi Selatan ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, 
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan 
pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, 
serta merupakan pernyataan yang paling spesifik
10
. 
1. Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai 
Sarana komputer dalam perusahaan sangat mempengaruhi implementasi 
teknologi informasi pada perusahaan. Dengan lebih fasilitas pendukung yang 
disediakan bagi pemakai maka semakin memudahkan pemakai dalam mengakses 
data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas individu dalam perusahaan. 
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 Prof. Mudrajad Kuncoro, Ph.D., “Kerangka Teoritis dan Penyusunan Hipotesis”. Metode Riset 




Teknologi informasi diterapkan disebuah perusahaan dengan harapan sumber daya 
manusia yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output 
yang semakin baik dan kinerja yang akan mengingkat
11
. 
Jika melihat hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reditya Putra 
Pramanda, 2016, melakukan penelitian dengan jenis penelitian explanatory 
research dengan pendekatan kuantitatif, sampelnya adalah karyawan kantor pusat 
Universitas Brawijaya yang berjumlah 50 responden dengan menggunakan sampel 
jenuh. Dalam penelitian ini menunjukkan masing-masing variabel kemanfaatan 




H1 :  Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikaan terhadap kinerja 
pegawai. 
2. Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan 
kerja sebagai variabel mediasi 
Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak pada 
                                                             
11 Salman Jumaili, “Kepercayaan Terhadap Teknologi Sistem Informasi Baru Dalam Evaluasi 
Kinerja Individual” (Kumpulan Materi Simposium Nasional Akuntasi VIII-Solo, 2005), h. 725. 
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 Rendi Putra Pramanda, dkk, “Pengaruh Kemudahan dan Kemanfaatan Penggunaan Teknologi 








Sejalan dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan 
komputer dan internet pun semakin meningkat dan peranannya sangat penting 
sekali dalam membantu kegiatan dan pekerjaan manusia. Sehingga keberhasilan 
kinerja karyawan sangat dipengaruhi faktor kecanggihan teknologi. Kecanggihan 
teknologi akan membantu perusahaan menghasilkan informasi yang lebih akurat 
dan tepat waktu untuk mengambil keputusan yang efektif (Ismail 2009). Teknologi 
informasi diadakan untuk menunjuk aktivitas usaha di semua tingkatan 
orgasnisasi. Penggunaan teknologi informasi mencakup sampai ke tingkat 
operasional untuk mengingkatkan kepuasan kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh FX Nanang Sujatmiko (2003) dengan judul 
“Pengaruh penggunaan Teknologi informasi terhadap kepusan kerja (studi kasus di 
Universitas Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank Semarang)”. Penelitian 
tersebut bertujuan utnuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi informasi 
khususnya komputer terhadap kepuasan kerja karyawan dibidang pendidikan. 
Sampel yang diambil dari dua perguruan tinggi komputer di kota semarang yakni 
Universitas Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank. Data primer yang 
dikumpulkan melalui kuesioner dengan jumlah responden 155 dengan 
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menggunakan metode kuota Sampling. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi informasi secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja. 
H2 :  Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pagawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
barikut: 
1. Variabel Independen 
Teknologi informasi adalah suatu alat, baik itu komputer, ataupun jaringan 
yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi. Pegawai Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan teknologi 
informasi untuk mempermudah pekerjaan sehingga bisa berpengaruh terhadap 
output yang dihasilkan pegawai 
2. Variabel Dependen 
Kinerja pegawai adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan 
pekerjaan, dimana suatu target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau 




dengan moral maupun etika Instansi. Instansi pemerintahan Kantor wilayah badan 
pertanahan nasional Sulawesi selatan mengingkat kinerja dengan menggunakan 
teknologi informasi sehingga memudahkan dalam mendapatkan informasi. 
3. Variabel Mediasi 
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang 
dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya. Instansi 
pemerintahan Kantor wilayah badan pertanahan nasional Sulawesi selatan akan 
berpengaruh terhadap kinerja, dimana kepuasan kerja bisa memperkuat atau 
memperlemah kinerja dalam menggunakan teknologi informasi. 
E. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
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F. Tujuan dan Manfaat Penlitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap Kinerja Pegawai 
pada Instansi pemerintahan Kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai 
dengan Kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Instansi pemerintahan 
Kantor wilayah Badan Pertanahan Nasional Sulawesi Selatan. 
2. Manfaat Penelitian 
Kegunaan  penelitian  harap bisa menjadi manfaat: 
a. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
kerangka teoritis tentang teknologi informasi dikalangan pegawai dan karyawan 
yang dapat menyebabkan dampak positif dan negatif dan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan melakukan penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Instansi 
Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan penelitian lebih lanjut dan 




manusia khususnya menyangkut teknologi informasi. Penelitian ini diharapkan 
bisa menjadi kajian atau referensi bagi penelitian selanjutnya. 
c. Bagi Publik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
tentang pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. Sehingga 
masyarakat dapat mengetahui bahwa teknologi informasi ketika digunakan 







A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (Human Resources Manajemen) adalah 
suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan 
penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia sebegai anggota organisasi atau 
perusahaan bisnis
14
. Menurut Hasibuan manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan, peran tenaga kerja agar efektif dan efisien 
membantu terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat
15
. Menurut 
Hani Handoko manajemen sumber daya manusia adalah peelatihan, seleksi, 
pengembangan, pemeliharaan, dan pengembangan sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan-tujuan indvidu maupun organisasi
16
. 
Sumber daya manusia sebagai salah satu unsur dalam sebuah organisasi 
dapat diartikan sebagai manusia yang bekerja dalam suatu organisasi. SDM dapat 
disebut juga sebagai personil, tenaga kerja, pekerja, karyawan, potensi manusiawi 




                                                             
14 Sadili Samsuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 22. 
15 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 11. 
16 Hani Handoko,  Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Bpfe 
Yogyakarta, 1980),  h. 4. 




Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 
organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya 
tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan 
meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya. Alat-alat canggih 




B. Perspektif Islam Tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan potensial dalam pengelolaan 
seluruh sumber daya yang ada dimuka bumi karena pada dasarnya manusia 
merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna dibandingkan dengan 
makhluk ciptaan Allah yang lainnya, sehingga karakteristik dan juga potensi 
manusia sering dibicarakan dalam al-qur’an yang menerangkan tentang 
diciptakannya manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, diberi seperangkat alat 
potensia yang berupa pendengaran, penglihatan, akal dan hati. Allah berfirman 
dalam QS. Al-Tiin/95:4: 
               
Terjemahnya: 
“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya”19. 
                                                             
18 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2017), h. 
10. 





Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling baik diantara makhluk 
lainnya, baik secara jasmaniah maupun rohaniah. Ia dapat berdiri tegak, berbicara, 
berilmu, mengatur lagi bijak. Hal itu disebabkan manusia dibekali dengan akal 
pikiran dan hati yang dapat berfungsi dengan baik. Sehingga memungkinkan bagi 
manusia untuk menjadi khalifah di muka bumi ini
20
. 
Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara 
rapi, benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam 
ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Thabrani. 
                                                     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah sangat mecintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan 





                                                             
20 https://dyahayunugrohati.wordpress.com/2012/12/29/isi-kandungan-surah-at-tin/ diakses pada 
pukul 22.40 WITA pada 30 april 2019. 
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 http://anacilacap.blogspot.com/2014/05/manajemen-merupakan-bagian-dari-syariat.html diakses 




C. Theory End User Computing (EUC) 
Grand teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu End-User 
Computing(komputasi pengguna akhir). Toeri ini merupakan sistem informasi 
berbasis komputer yang secara langsung mendukung aplikasi operasional dan 
manajerial oleh end users. Dalam EUC (End-User Computing) sistem, end user 
menggunakan stasiun kerja mikrokomputer dan bermacam perangkat lunak untuk 
mendapatkan kembali informasi, pendukung keputusan, dan pengembangan 
aplikasi. Sebagai contoh, pengguna dapat megirim surat elektronik, menggerakkan 
model analitik, atau membangun aplikasi bisnis yang baru. 
Kaitan teori End-User Computing dengan penelitian yang dilakukan 
adalah bahwa khalayak yaitu pegawai Badan Pertanahan Nasional selaku 
pengguna teknologi yang dianggap aktif dalam memilih teknologi yang sesuai 
dengan kebutuhan yang mereka rasakan. Dalam hal ini pegawai Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan memilih komputer ataupun internet untuk 
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 http://abenknst.blogspot.com/2009/11/end-user-computing_23.html diakses pada pukul  23.45 




D. Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Teknologi informasi terbagi dalam dua teknologi, yaitu teknologi 
komputer dan teknologi komunikasi, keduanya berkombinasi dalam sebuah fungsi 
pemrosesan dan penyebaran informasi baik yang bersifat finansial maupun bersifat 
non finansial.8 Menurut Information Technology Association of America (ITAA) 
teknologi informasi merupakan sebuah fungsi perancangan, pengembangan, 
implementasi, dukungan atau manajemen sistem informasi yang menggunakan 
komputer, khususnya perangkat lunak dan perangkat keras. Komputer elektronik 
dan perangkat lunak komputer membantu dalam hal mengubah, menyimpan, 




Martin, dkk mendefinisikan teknologi informasi sebagai kombinasi antara 
teknologi komputer dengan teknologi komunikasi, teknologi komputer yang terdiri 
dari perangkat keras dan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengolah dan 
menyimpan informasi sedangkan teknologi komunikasi berfungsi untuk 
melakukan transmisi informasi. Menurut Thomas McKeown mendefinisikan 
teknologi informasi sebagai seperangkat teknologi yang mempunyai fungsi untuk 
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Hal ini dijelaskan pula dalam Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an yaitu 
QS. Al-Alaq/96:1-5:  
                                  
                      
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”25. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya teknologi informasi harus 
dipergunakan dengan baik dan mengajarkan kepada manusia tentang teknologi 
informasi yang belum diketahuinya. 
2. Ruang Lingkup Teknologi Informasi 
a. Teknologi Komputer 
 Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan 
dengan komputer termasuk peralatan yang berhubungan dengan 
komputer baik software maupun hardware. Teknologi computer 
merupakan salah satu bagian dari teknologi informasi. Menurut Davis 
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 https://www.harianaceh.co.id/2014/10/09/ini-dia-kumpulan-ayat-ayat-suci-al-quran-yang-




dalam Jogiyanto, fungsi komputer sendiri yaitu terdiri dari alat 
elektronik, menerima input data, mengolah data, memberikan 
informasi, menggunakan suatu program yang tersimpan di memori 
komputer (stored program), menyimpan program dan hasil 
pengolahan, bekerja secara otomatis. Unsur teknologi komputer sendiri 
ada tiga, yaitu: 
1) Hardware, yaitu perangkat komputer yang bisa dilihat dan dijamah 
secara fisik. Contoh : monitor, keyboard, CPU, CDROM, printer, 
dll.  
2) Software, yaitu perangkat lunak yang menjalankan aplikasiaplikasi 
dalam komputer. Contoh : DOS, Windows,Linux, Machintosh, dll.  
3) Brainware, adalah pengguna dari teknologi komputer tersebut. 
b. Teknologi Komunikasi 
Pada zaman sekarang, kebutuhan akan komunikasi semakin 
meningkat dan merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 
dilepaskan dari kebutuhan manusia, contohnya telepon,telegram, 
internet, LAN, dll. 
Menurut Rowe teknologi komunikasi adalah “sebagai 
komunikasi yang menggunakan perlatan elektronik maupun 
elektromagnetik”. Adapun menurut Quible mendefinisikan teknologi 




telepon. Teknologi komunikasi menyangkut transmisi suara, data dan 
gambar dari suatu lokasi ke lokasi yang lain”. Sebelum adanya 
komputer, penggunaan teknologi komunikasi melalui telepon, namun 
seiring perkembangan zaman teknologi komunikasi juga mengalami 
perkembangan, saat ini teknologi komunikasi sudah dapat 
dimanfaatkan melalui media, chanel, dan format sehingga teknologi 
komunikasi telekomunikasi menjadi system multimedia lebih lanjut
26
. 
3. Fungsi Teknologi Informasi 
Ada enam fungsi dari teknologi informasi
27
, yaitu sebagai berikut : 
a) Menangkap (Capture), proses penyusunan record aktivitas yang 
terperinci. 
b) Mengolah (Processing), proses menganalisis, menghitung, 
mengumpulkan, dan semua bentuk data atau informasi. 
c) Menghasilkan (Generating), menghasilkan atau mengorganisasikan 
informasi ke dalam bentuk yang bermanfaat. 
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Tingkat Kinerja Karyawan Di Kantor Pos Medan” (Jurnal Administrasi Perkantoran, Vol 2, No 2- 
Universitas Negeri Surabaya, 2014), h. 3. 
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d) Menyimpan (Storage), proses merekam atau menyimpan data atau 
informasi dalam suatu media yang dapat digunakan untuk 
penggunaan masa mendatang. 
e) Mencari kembali (Retrival), menelusuri, mendapatkan kembali 
informasi atau menyalin (copy) data dan informasi yang sudah 
tersimpan untuk pengolahan lebih lanjut. 
f) Transmisi (Transmission), proses komputer mendistribusikan 
informasi melalui jaringan komunikasi. 
4. Penerapan Teknologi Informasi 
Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat ini benar-benar 
menyebabkan dunia menjadi tempat yang lebih sempit dan tanpa ada batas 
karena teknologi informasi jangkauannya sangat luas. Sehingga teknologi 
informasi menjadi kebutuhan utama di dalam sebuah organisasi. Peranan 
teknologi yang terdiri dari berbagai jenis teknologi, teknologi yang digunakan di 
system teknologi informasi adalah teknologi komputer, teknologi komunikasi 
dan teknologi informasi apapun yang memberikan nilai tambah untuk organisasi 
dari berbagai jenis teknologi informasi yang mempunyai dampak sangat besar 
terhadap setiap aspek kehidupan dan paling penting saat ini adalah komputer
28
. 
Tujuan penerapan teknologi informasi bagi perusahaan atau organisasi 
yang bersangkutan adalah untuk mendapatkan rantai nilai dari teknologi 
                                                             




informasi yang mempunyai manfaat untuk semua aspek bisnis dengan 
berorientasi kepada peningkatan kinerja karyawan dan produktivitas perusahaan 




5. Indikator Teknologi Informasi 




1) Perangkat keras komputer (Hardware) 
Merupakan sistem informasi terdiri atas masukan dan keluaran. 
Sebagai unit penyimpanan file dan sebagainya, peralatan, penyiapan data dan 
terminal masukan dan keluaran. 
2) Perangkat lunak komputer (Software) 
Merupakan sistem perangkat lunak yang dikembangkan guna 
mendukung pendistribusian data dan informasi seperti sistem pengoprasian. 
Dikembangkan juga beberapa metode dan aplikasi dan sistem yang berbasis 




                                                             
29 Ririn Wiseliner, op.cit., h. 18. 
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3) Jaringan dan komunikasi 
Merupakan sebuah sistem yang mampu menghubungkan dan 
menggabungkan beberapa titik komunikasi menjadi satu kesatuan yang 
mampu berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
4) Data base 
Merupakan wadah atau file yang berisikan program dan data 
dibuktikan dengan adanya media penyimpanan fisik dari proses pengguna 
sistem. 
5) Personalia teknologi informasi 
Merupakan adanya operator komputer, analisis sistem, pembuat 
program, personalia penyiapan data, pemimpin sistem informasi. 
E. Kinerja Pegawai 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik bersifat 
fisik/material maupun non fisik/non material
31
. 
Terdapat beberapa pendapat mengenai pengertian kinerja. Kinerja berasal 
dari “kerja” atau bahasa inggris dikenal dengan istilah performance yang berarti 
pelaksanaan, keberlangsungan, perbuatan dan prestasi. Dalam kamus bahasa 
                                                             








Pengertian kinerja pegawai menunjuk kepada kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan seluruh tugas-tugasnya yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-
tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang pegawai masuk 
dalam tingkatan kinerja tertentu. Tingkatannya dapat bermacam istilah. Kinerja 
pegawai dapat dikelompokkan kedalam tingkatan kinerja tinggi, menengah atau 
rendah, dan dapat juga dikelompokkan melalui target, sesuai atau dibawah target. 
Berangkat dari hal-hal tersebut, kinerja dimaknai sebagai keseluruhan “untuk 
bekerja’ dari seorang pegawai33. 
Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 
berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement)
34
. Kinerja 
(performance) adalah hasil kerja yang bersifat kongkret yang dapat diamati, 
dilihat dan diukur
35
. Kinerja karyawan adalah sebuah prestasi kerja atau hasil 
kerja (output) baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya sesuai dengan tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya. Kinerja individu bertujuan sebagai alat yang 
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Pustaka Utama, 2007), h. 21. 
34 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Erlangga, 2012),  h.231. 




menyelaraskan antara harapan kerja individu dengan tujuan organisasi. 
Kesesuaian antara upaya pencapaian tujuan individu dengan tujuan organisasi 
akan mampu mewujudkan kinerja yang baik
36
. 
Sedangkan pengertian lain menjelaskan kinerja atau performance 
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi
37
. 
Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat 
dicapai dengan baik. Efesiensi dan efektivitas merupakan dua aspek penting 
dalam menilai suatu kinerja. Efesiensi adalah perbandingan antara hasil yang 
dicapai dengan usaha yang dikeluarkan, sedangkan efektivitas adalah 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan.
38
 
Dalam Al-Qur’an pun dijelaskan mengenai imbalan bagi seorang yang 
bekerja dengan baik, seperti dalam surah An-Nahl/16/ayat 97 : 
                               
              
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan” (An-Nahl 16 ayat 97).39 
Tafsir dari balasan dalam keterangan diatas adalah balasan didunia dan 
akhirat. Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka yang 
beramal shaleh adalah imbalan dunia dan akhirat. Amal shaleh sendiri oleh 
Syeikh Muhammad Abduh didefinisikan sebagai segala perbuatan yang berguna 
bagi pribadi, keluarga, kelompok, dan manusia secara keseluruhan. Sementara 
menurut Syeikh Az-Zamakhsari, amal shaleh adalah segala perbuatan yang 
sesuai dengan dalil akal, Al-Qur’an dan atau sunnah Nabi Muhammad SAW.40 
Berdasarkan definisi Muhammad Abduh dan Zamakhsari diatas, maka 
seorang yang bekerja pada badan usaha (perusahaan) dapat dikategorikan sebagai 
amal shaleh, dengan syarat perusahaannya tidak memproduksi/menjual atau 
mengusahakan barang-barang haram. Dengan demikian, maka seorang karyawan 
atau pegawai yang bekerja dengan benar, akan menerima dua imbalan, yaitu 
imbalan dunia dan imbalan akhirat. 
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Hadits Rasulullah SAW banyak yang mengarahkan umat manusia agar 
kerja yang tinggi dan mengarah kepada profesionalisme sesuai dengan 
pengarahan dan bimbingan dari al-Qur’an, sabda Rasulullah SAW: 
       لا              ل        ل  :                                  
                             ل    ا                                  
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, 




2. Faktor-faktor Yang Dapat Mempengerahui Kinerja 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja antara lain :
42
 
a) Faktor kemampuan (ability)  
Dalam arti psikologis kemampuan karyawan terbagi dalam dua 
jenis kemampuan yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
reality (knowledge dan skill). Jadi dapat disimpulkan karyawan 
yang memiliki IQ yang tinggi (diatas rata-rata) dengan didukung 
latar pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan jabatan yang 
diduduki serta terampil dalam melaksanakan pekerjaannya, maka 
kinerja karyawan tersebut dapat dengan mudah untuk ditingkatkan. 
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b) Faktor motivasi (motivation)  
Motivasi merupakan suatu kondisi yang memberikan dorongan 
terhadap diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Secara 
umum motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang individu 
dalam menghadapi situasi (situation) atau kondisi tertentu. Dalam 
melakukan suatu pekerjaan motivasi sangat dibutuhkan seorang 
karyawan agar bisa mencapai kinerja yang tinggi. 
3. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk 
mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya. Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang 
dicapai karyawan dengan standar pekerjaan.  
Standar kinerja merupakan batas yang diharapkan suatu pekerjaan dapat 
diselesaikan, sehingga nantinya dijadikan sebagai pembanding antara harapan 
penyelesaian pekerjaan dengan target yang ingin dicapai. Hasil pekerjaan 
merupakan hasil yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan 
sesuai persyaratan pekerjaan atau standar kinerja. Seorang karyawan dikatakan 
berhasil melaksanakan pekerjaannya atau memiliki kinerja baik, apabila hasil 
kerja yang diperoleh lebih tinggi atau memenuhi standar kinerja
43
. 
Menurut Robert L. Mathis dan John H.Jackson penilaian kinerja 
(performance appraisal) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan 
                                                             




melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan 
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut pada karyawan
44
. 
Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses organisasi 
mengevaluasi pelaksanaan kinerja individu. Dalam penilaian kinerja yang dinilai 
adalah kontribusi karyawan terhadap perusahaan selama periode waktu tertentu. 
Penilaian kinerja mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif dari pelaksanaan 
pekerjaan. Penilaian kinerja merupakan salah satu fungsi mendasar persionalia; 
kadang-kadang disebut juga dengan telaah kinerja, penilaian karyawan, evaluasi 
kinerja, evaluasi karyawan, atau penentuan peringkat personalia. Semua istilah 
tersebut berkenaan dengan proses yang sama. Penilaian kinerja (Performance 
appraisal) secara keseluruhan merupakan proses yang berbeda dengan evaluasi 
pekerjaan (job evaluation). Penilaian kinerja diukur dengan seberapa baik 
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Evaluasi pekerjaan 
menentukan seberpa tinggi harga sebuah pekerjaan bagi organisasi, dan dengan 




4. Tujuan Penilaian Kinerja 
Pada dasarnya tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut :
46
 
a) Mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini  
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b) Pemberian gaji yang serasi, misalnya kenaikan gaji,insentif, dll  
c) Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan 
d) Pembeda antara karyawan satu dengan yang lain 
e) Pengembangan sumber daya manusia 
f) Meningkatkan motivsi kerjadan etos kerja 
g) Memperkuat hubungan anatara karyawan dengan supervisor melalui 
diskusi tentang kemajuan kerja 
h) Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 
memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karier  
i) Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan/efektivitas  
j) Salah satu sumber informasi untuk perencanaan sumber daya manusia 
k) Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai 
untukmencapai hasil yang baik 
l) Sumber informasi untuk pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan gaji, insentif, dan imbalan lainnya 
m) Penyaluran keluhan yang bekaitan dengan maslah pribadi maupun 
pekerjaan 
n) Alat untuk menhaga tingkat kinerja dan mendorong karyawan untuk 
mengambil inisiatif dalam rangka memperbaiki kinerja 
o) Untuk mengetahui efektivitas kebijakan sumber daya manusia, seperti 




komponen saling ketergantungan diantara fungsi-fungsi sumber daya 
manusia 
p) Mengidentifikasi dan menghilakan hambatan-hambatan agar kinerja 
menjadi baik 
q) Mengembangkan dan menetapkan kompensasi pekerjaan 
r) Pemutusan hubungan kerja, pemberian sangsi, ataupun hadiah 
5. Metode Penilaian Kinerja 




1) Metode penilaian berorientasi masa lalu Metode ini dilakukan dengan 
cara mengevaluasi prestasi kerja atau kinerja yang telah dilakukan di 
masa lalu sehingga karyawan akan mendapatkan umpan balik atas 
kinerjanya. Teknik-teknik penilain ini meliputi : 
a. Skala peringkat (Rating Scale), metode ini adalah metode yang 
telah ada sejak dulu dan pertama kali muncul dan paling banyak 
digunakan dalam penilalian kinerja. Melakukan penilaian yang 
berhubungan dengan hasil kerja karyawan dalam skala-skala 
tertentu, mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi.  
b. Daftar pernyataan (Checklist), penilaian berdasarkan metode ini 
dilakukan dengan membuat sejumlah pertanyaan yang 
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menjelaskan beraneka macam tingkat perilaku bagi suatu 
pekerjaan tertentu.  
c. Metode dengan pilihan terarah (Forced Choice Method), metode 
ini dirancang untuk meningkatkan objektivitas dan mengurangi 
subjektivitas dalam penilaian. Metode ini dilakukan bertujuan 
untuk mengurangi kemungkinan berat sebelah penilaian dengan 
memaksakan suatu pilihan antara pernyataan-pernyataan deskriptif 
yang kelihatannya mempunyai nilai yang sama. 
d. Metode peristiwa kritis (Critical Incident Method), metode ini 
merupakan pemilihan yang mendasarkan pada catatan kritis penilai 
atas perilaku karyawan, seperti sangat baik atau sangat buruk di 
dalam melaksanakan pekerjaanya. Pernyataan-pernyataan tersebut 
disebut sebagai insiden kritis. 
e. Metode catatan prestasi, metode ini berkaitan erat dengan metode 
peristiwa kritis, yaitu catatan penyempurnaan, yang banyak 
digunakan terutama oleh para professional. 
f. Skala peringkat dikaitkan dengan tingkah laku (Behaviorally 
anchored rating scale = BARS), metode ini merupakan suatu cara 
penilaian prestasi kerja karyawan untuk satu kurun waktu tertentu 
dimasa lalu dengan mengaitkan skala peringkat prestasi kerja 




g. Metode peninjauan lapangan (Field Review Methode), disini 
penyelia turun ke lapangan bersama-sama dengan ahli dari Sumber 
Daya Manusia. Spesialisasi Sumber Daya Manusia mendapat 
informasi dari atasan langsung perihal prestasi karyawan, lalu 
mengevaluasi berdasarkan informasi tersebut. Hasil penilalian 
dikirim ke penyelia dan dibawa ke lapangan untuk keperluan 
review, perubahan, persetujuan dan pembahasan denganpihak 
karyawan yang dinilai. 
h. Tes dan observasi prestasi kerja (Performance Test and 
Observation), penilaian prestasi didasarkan pada tes pengetahuan 
dan ketrampilan, berupa tes tertulis dan peragaan, syaratnya tes 
harus valid (shahih) dan reliabel (dapat dipercaya). 
i. Pendekatan evaluasi komparatif (Comparative Evaluation 
Approach), metode ini mengutamakan perbandingan prestasi kerja 
seseorang dengan karyawan lain yang menyelenggarakan kegiatan 
sejenis. Ada tiga metode dalam penerapan pendekatan komparatif; 
metode peringkat, distribusi terkendali, metode alokasi angka. 
2) Metode penilaian berorientasi masa depan  
a. Penilaian diri sendiri (Self Appraisal), penilaian yang dilakukan 
oleh karyawan sendiri dengan harapan karyawan tersebut dapat 
lebih mengenal kekuatan-kekuatan dan kelemahannya sehingga 




diperbaiki pada masa akan datang. Pelaksanaanya, perusahaan atau 
penyelia mengemukakan harapan-harapan yang diinginkan dari 
karyawan, tujuan perusahaan, dan tantangan-tantangan yang 
dihadapi perusahaan pada karyawan. 
b. Manajemen berdasarkan sasaran (Management By Objective 
=MBO), berarti manajemen berdasarkan sasaran, artinya satu 
bentuk penilaian dimana karyawan dan penyelia bersama-sama 
menetapkan tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran pelaksanaan kerja 
di waktu yang akan datang. 
c. Penilaian secara psikologis, proses penilaian yang dilakukan oleh 
para ahli psikologi untuk mengetahui potensi seseorang yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan seperti kemampuan 
intelektual, motivasi, dan lain-lain yang bersifat psikologi. 
d. Pusat penilaian (Assesment Center), penilaian yang dilakukan 
melalui serangkaian teknik penilaian dan dilakukan oleh sejumlah 
penilai untuk mengetahui potensi seseorang dalam melakukan 
tanggung jawab yang lebih besar. 
6. Alat Ukur Kinerja 
Ada banyak pendapat mengenai alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur kinerja karyawan, diantaranya :  




1) Jumlah pekerjaan, dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang 
dihasilkan individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi 
standar pekerjaan. 
2) Kualitas pekerjaan, setiapkaryawan dalam perusahaan harus 
memenuhi persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan 
sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. 
3) Ketepatan waktu, setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang 
berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat 
waktu,karena meiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya 
4) Kehadiran, suatu pekerjaa tertentu menuntut kehadiran karyawan 
dalam mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan 
5) Kemampuan kerja sama, tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan 
oleh satu orang karyawan saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin 
harus diselesaikan oleh dua orang atau lebih
48
. 
Sedangkan menurut hasibuan alat ukur kinerja antara lain :  
1) Hasil kerja, yaitu tercapainya kualitas dan kuantitas sesuai dengan 
hasil kerja karyawan yang diberikan oleh perusahaan 
2) Pengetahuan pekerjaan, yaitu pengetahuan dimana karyawan 
mengetahui berbagai pekerjaan yang harus dikerjakan berdasarkan 
ketepatan tugas yang diberikan perusahaan 
                                                             




3) Inisiatif, yaitu respon positif karyawan terhadap tugas yang 
dikerjakan sesuai dengan ketepatan dan dikerjakan dengan baik 
sesuai dengan tujuan perusahaan 
4) Kecekatan mental, yaitu setiap karyawan langsung mengerjakan 
pekerjaan setelah diberikan tugas oleh atasannya 
5) Sikap,yaitu setiap karyawan selalu menjaga sikap di lingkungan 
kerja sesuai peraturan perusahaan 
6) Kedisiplinan, yaitu setiap karyawan disiplin dalammelakukan 
pekerjaan dimana semua pekerjaan perusahaan dikerjakan sesuai 
dengan tepat waktu yang ditetapkan, serta karyawan berusahan 
tepat waktu pada saat masukdan pulang kerja
49
. 
Di dalam buku Gary Desler alat ukur kinerja antara lain :  
1) Kualitas kerja adalah akurasi,ketelitian,dan bisa diterima atas 
pekerjaan yang dilakukan 
2) Produktivitas adalah kuantitas dan efisiensi kerja yang 
dihasilkan dalam periode waktu tertentu 
3) Pengetahuan pekerjaan adalah ketrampilan dan informasi 
paraktis atau teknis yang digunakan pada pekerjaan 
4) Bisa diandalkan adalah sejauh mana seorang karyawan bisa 
diandalkan atas penyelesaian dan tindak lanjut tugas 
                                                             




5) Kehadiran adalah sejauh mana karyawan tepat waktu, 
mengamati periode istirahat/makan yang ditentukan dan 
catatan kehasiran secara keseluruhan 
6) Kebebasan adalah tingkatan kinerja pekerjaan dengan sedikit 
atau tanpa supervise.
50 
Menurut Stephen Robbin kinerja karyawan dapat diukur 
melalui : 
1) Kualitas, diukur dari mutu tugas yang dikerjakan telah 
mendekati nilai kesempurnaan terhadap ketrampilan, 
kemampuan, ketelitian, ketepatan. 
2) Kuantitas, jumlah keluaran yang dihasilkan dari pekerjaan 
yang dilakukan. 
3) Efektivitas, tinggkat penggunaan sumber daya organisasi 
(manusia, keuangan, material, teknologi), untuk 
meningkatkan hasil dari setiap penggunaan sumber daya 
4) Ketepatan waktu, tingkat kegiatan diselesaikan pada waktu 
yang dinyatakan, dilihat dai sudut koordinasi dengan hasil 
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F. Kepuasan Kerja 
1. Pengertian Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah seseorang sikap terhadap pekerjaan merekahal 
tersebut dihasilkan dari persepsi mereka mengenai pekerjaan mereka dan 
tingkat kesesuaian antara individu dan organisasi.
52
 Pada dasarnya kepuasan 
individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan 
sistem niali-niai yang berlaku dalam dirinya. Ini disebabkan karena adanya 
perbedaan pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan semakin tinggi 
tingkat kepuasan yang dirasakan, dan sebaliknya. 
Istilah “kepuasan” merujuk pada sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaanny.Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan 
sikap yang positif terhadap kerja.Kepuasan kerja ternyata merupakan topik 
yang sangat popular dikalangan ahli psikologi industry dan manajemen.
53
 
Kepuasan itu terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan individu sudah 
terpenuhi dan terkait dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan dikaitkan 
dengan pegawai; merupakan sikap umum yang dimiliki oleh pegawai yang erat 
kaitannya dengan imbalan-imbalan yang mereka yakini akan mreka terima 
setelah melakukan sebuah pengorbanan. Apabila dilihat dari pendapat Robin 
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tersebut terkandung dua dimensi, pertama, kepuasan yang dirasakan individu 
yang titik bertanya individu anggota masyarakat, dimensi lain adalah kepuasan 
yang merupakan sikap umumyang dimiliki oleh pegawai. 
Handoko, mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang 
pekerjaan mereka.Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individu.Seriap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 
dengan sistem nilainilai yang berlaku pada dirinya.Ini disebabkan karena 
adanya perbedaan pada masing-masing individu.Semakin banyak aspek-aspek 
dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut, maka semakin 
tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya, sebaliknya semakin sedikit aspek-
aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin 
rendah tingkat kepuasan yang dirasakannya.Pengertian dari kepuasan kerja 
dijelaskan lebih lanjut dalam QS. AtTaubah/9: 105 : 
                            
                
Terjemahnya:  
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 




mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.54 
Maksud dari ayat tersebut adalah Allah telah memberitahukan 
ataupun menjelaskan tentang pekerjaan yang telah kita kerjakan dan 
allah pun melihat apa yang telah kita kerjakan.  Dalam mengembangkan 
tugas atau pekerjaan sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah Allah, Allah 
akan memberitakan-Nya Kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Untuk bekerja secara ikhlas dengan sabar dan syukur, memerlukan sikap 
menerima apa adanya atau legowo. Seseorang yang memiliki sikap menerima 
apa adanya atau legowo bisa menerima keberhasilan dan ketidakberhasilan. 
Selalu siap menerima kenyataan bahwa output kerjanya lebih banyak dinikmati 
orang lain daripada untuk diri sendiri. Meski sudah kerja keras, dan kerja keras, 
outputnya ternyata adalah untuk pihak lain. Oleh sebab itu, kita diharuskan untuk 
bersyukur dan melihat ke golongan bawah serta tidak membandingkan dengan 
golongan atas. Hal tersebut sesuai dengan hadist Nabi yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah RA, dia berkata “Rasulullah Saw pernah bersabda, "Lihatlah orang 
yang dibawahmu, jangan lihat orang yang diatasmu. Dengan begitu maka kamu 
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2. Aspek-aspek Kepuasan Kerja 
1. Kerja yang secara mental menantang , kebanyakan karyawan 
menyukai pekerjaanpekerjaan yang memberi mereka kesempatan 
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan 
menawarkan tugas, kebebasan dan umpan balik mengenai betapa baik 
mereka mengerjakan. Karakteristik ini membuat kerja secara mental 
menantang. Pekerjaan yang terlalu kurang menantang menciptakan 
kebosanan, tetapi terlalu banyak menantang menciptakan frustasi dan 
persaan gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang, kebanyakan 
karyawan akan mengalami kesenangan dan kepuasan. 
2. Ganjaran yang pantas para karyawan menginginkan sistem upah dan 
kebijakan promosi yang mereka persepsikan sebagai adil, dan segaris 
dengan pengharapan mereka. Pemberian upah yang baik didasarkan 
pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar 
pengupahan komunikasi, kemungkinan besar akan dihasilkan 
kepuasan. 
3. Kondisi kerja yang mendukung karyawan peduli akan lingkungan 
kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan 
pekerjaan tugas. Studi-studi memperagakan bahwa karyawan lebih 
menyukai keadaan sekitar fisik yang tidak berbahaya atau merepotkan. 
Temperature(suhu), cahaya, kebisinga, dan faktor lingkungan lain 




4. Rekan kerja yang mendukung orang-orang mendapatkan lebih dari 
pada sekedar uang ataupun prestasi yang berwujud dari dalam kerja. 
Bagi kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan sosial. 
Oleh karena itu bila mempunyai rekan sekerja yang yang ramah dan 
menyenangkan dapat menciptakan kepuasan kerja yang meningkat. 
Tetapi perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari 
kepuasan. 
5. Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan Pada hakikatnya orang yang 
tipe kepribadian kongruen(sama dan sebangun) dengan pekerjaan yang 
mereka pilih seharusnya mendapatkan bahwa mereka mempuanyai 
bakat dan kemampuan yangtepat untuk memenuhi tuntutan dari 
pekerjaan mereka. Dengan demikian akan lebih besar kemungkinan 
untuk berhasil pada pekerjaan tersebut , dank arena sukses ini, 
mempunyai kejadian yang lebih besar untuk mencapai kepuasan yang 
tinggi dari dalam kerja mereka. 
3. Faktor-faktor Kepuasan Kerja 
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1. kesempatan untuk kerja. Dalam hai ini, ada tidak adanya kesempatan 
untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan kemmpuan selama 
bekerja. 
2. Keamanan kerja. Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, 
baik bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi 
perasaan karyawan selama kerja. 
3. Gaji. Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang 
mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang 
diperolehnya. 
4. Perusahaan dan manajemen. Perusahaan dan manajemen yang baik 
adalah yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil. 
5. Pengawasan. Sekaligus atasannya. Supervise yang buruk dapat 
berakibatkan absensi dan turnover. 
6. Faktor intribsik dari pekerjaan. Atribut yang ada dalam pekerjaan 
masyarakat keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnyaserta 
kebanggaan akan tugas dapat meningkatkan atau mengurangi 
kepuasan. 
7. Kondisi kerja. Termasuk di sini kondisi kerja tempat, ventilasi, 
penyiaran, kantin dan tempat parkir.  
8. Aspek sosial dalam pekerjaan. Merupakan salah satu sikap yang sulit 
digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas 




9. Komunikasi. Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak 
manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. 
10. Fasilitas. Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan 
merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan 
menimbulkan rasa puas. 
4.  Indikator-Indikator Kepuasan Kerja 
Indikator-indikator dari kepuasan kerja menurut Robbins antara lain: 
1. Pekerjaan, Isi pekerjaan yang dilakukan sesorang apakah memiliki 
elemen yang memuaskan. 
2. Gaji, Jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari 
pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan 
adil. 
3. Rekan kerja, Teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa 
berinteraksi dalam pelaksanaan. Seseoarng dapat merasakan rekan 
kerjanya sangat menyanangkan atau tidak menyenangkan. 
4. Atasan, Seseorang yang senantiasa memberikan perintah atau petunjuk 
dalam pelaksanaan kerja. 
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G. Keterkaitan Antara Variabel 
1. Teknologi informasi terhadap kinerja pegawai 
Sarana komputer dalam perusahaan sangat mempengaruhi 
implementasi teknologi informasi pada perusahaan. Dengan lebih banyak 
fasilitas pendukung yang disediakan bagi pemakai maka semakin 
memudahkan pemakai dalam mengakses data yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas individu dalam perusahaan. Teknologi informasi 
diterapkan di sebuah perusahaan dengan harapan sumber daya manusia 
yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output yang 
semakin baik dan kinerja yang akan meningkat.
58
 
Teknologi informasi memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan-
kegiatan atau aktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya sehingga 
meningkatkan kinerja karyawan di hampir semua elemen di perusahaan, 
seperti pemasaran, personalia, bahkan manajemen puncak. Dalam hal ini 
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah teknologi informasi. 
Menurut Henderson dan Venkratman pengaruh teknologi informasi 
terhadap kinerja adalah model keselarasan Bisnis-Teknologi Informasi. 
Banyak organisasi yang mengaku menggunakan teknologi informasi 
strategik namun pada pelaksanaannya teknologi informasi masih berfungsi 
secara operasional, bahkan hanya mengganti bentuk aktivitas manual 
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menjadi aktivitas digital. Tetapi perubahan tersebut tidak diikuti oleh 
transformasi bisnis organisasi secara luas. Dengan semua manfaat dan 
kontribusi nilai yang didapat dari pemanfaatan teknologi dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan, karyawan/pegawai, meningkatkan 
kualitas, efisiensi, inovasi dan daya responsive terhadap costumer.
59
 
2. Teknologi informasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel mediasi. 
Kepuasan kerja adalah seseorang sikap terhadap pekerjaan merekahal 
tersebut dihasilkan dari persepsi mereka mengenai pekerjaan mereka dan 
tingkat kesesuaian antara individu dan organisasi.
60
 Pada dasarnya 
kepuasan individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan sistem niali-niai yang berlaku dalam dirinya. Ini disebabkan 
karena adanya perbedaan pada masing-masing individu. Semakin banyak 
aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, 
maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan 
sebaliknya. 
Tujuan teknologi informasi untuk memecahkan masalah, membuka 
kreativitas, dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi bagi pemakainya. 
Meskipun teknologi informasi mempunyai fungsi yang sangat canggih 
bahkan mampu mempermudah pekerjaan manusia, namun apabila tidak 
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didukung dengan kemampuan manusia dalam menggunakannya, maka 
teknologi informasi tersebut tidak akan berfungsi dengan baik. 
Menurut Luthan kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh sejumlah usaha 
yang dilakukan seseorang tetapi dipengaruhi pula oleh kemampuannya. 
Robbins mengatakan bahwa kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh 
faktor kemampuan atau ability (A), motivasi atau motivation (M), dan 
kesempatan atau opportunity (O); yaitu performance =f (AxMxO), artinya 
kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan. 
Lawyer mengemukakan bahwa kinerja seseorang dipengaruhi oleh: effort, 
ability, dan role perseptions. Sementara itu untuk meningkatkan kinerja 
pegawai secara teoritis ada tiga kelompok variabel yang 
mempengaruhinya, yaitu: variabel individu (kemampuan dan 
ketrampilan), variabel psikologis, dan variabel organisasi.
61
 
Sedangkan penggunaan teknologi informasi tergantung pada manusia, 
karena yang mengoperasionalkan adalah manusia teknologi hanya sebagai 
medianya. Dalam menggunakan teknologi informasi yang diterapkan di 
perusahaan dibutuhkan kemampuan karyawan yang menggunakannya. 
Apabila kemampuan karyawan dalam menggunakan teknologi informasi 
itu rendah, maka hal tersebut dapat mempengaruhi karyawan dalam 
menjalankan pekerjaannya. Sehingga akan berperngaruh terhadap kinerja 
karyawan tersebut. 
                                                             




H. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 
teknologi informasi, kinerja pegawai, dan kepuasan kerja serta penelitian 
terdahulu mengenai teknologi informasi terhadap kinerja pegawai dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi, maka dibuatlah suatu kerangka 
pemikiran sebagai berikut: 
    Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
    H1 
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala 
numerik (angka). 
Lokasi penelitian ini yaitu di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Sulawesi Selatan, Jalan Cendrawasih No.438. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Asosiatif atau 
hubungan. Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih.
62
                                                                                                                                                            
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau 
menjadi objek penelitian.
64
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah 134 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
65
 Mudrajad 
kuncoro mendefinisikan  sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit 
populasi.
66
 Sampel pada penelitian ini didapat dengan menggunakan metode 
probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 




Pada penelitian ini pengumpulan data probability sampling  menggunakan 
teknik yaitu simple random sampling. Dikatakan  simple atau sederhana karena 
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pengambilan anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi ini.
68
 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus  Slovin:
69
 
   
 
     
 
Keterangan: 
n     = sampel  
N    = Jumlah populasi 
e     = Tingkat Kepercayaan/Ketetapan yang diinginkan 5% 
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Dari hasil penelitian tersebut, dengan menggunakan rumus slovin dengan 
tingkat kesalahan 5%, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
100 responden.             
D. Jenis dan Sumber Data        
  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numeric (angka).
70
  
Sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh denga survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original.
71
 Dalam hal ini data yang 
dimaksudkan adalah data yang bersumber dari hasil penelitian yang diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner, serta tanggapan tertulis responden terhadap pengaruh 
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variable 
mediasi pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan.
73
 Data merupakan salah satu komponen riset artinya tanpa data tidak akan 
ada riset. Data yang akan dicapai dalam riset haruslah data yang benar, karena data 
yang salah akan menghasilkan innformasi yang salah.
74
 Oleh karena itu data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui metode, yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
tanya jawab antara peneliti dengan informan yang telah di jadikan sumber data. 
Wawancara dilakukan dengan maksud untuk memperoleh informasi secara langsung 




Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dimana partisipan 
atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti. 
Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait denga 




                                                             
73
 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi : Bagaimana Meneliti dan 
Menulis Tesis?, (Jakarta : Erlangga, 2013). h. 145. 
74
 Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan  Tesis Bisnis, h. 49. 
75
 Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Cet 12, Baandung, 
Alfabeta, 2009) . Hal 142. 
76




Kuesioner berasal dari bahasa latin: Questionnaire, yang berarti suatu 
rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada 
sekelompok individu dengan maksud untuk memperoleh data.
77
 
3. Studi kepustakaan  
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mengutip baik secara 
langsung maupun tidak langsung dari literature-literatur yang berhubungan langsung 
dengan variabel penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara. 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan tertulis kepada responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah yaitu angket tertutup dan langsung dan diberikan langsung kepada responden 
untuk menjawabnya. Wawancara yaitu menanyakan langsung kepada pegawai Kantor 
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden akan diukur 
dengan menggunakan skala interval agree disagree dengan mengembangkan 
pernyataan yang menghasilkan jawaban setuju dan tidak setuju dalam berbagai 
rentang nilai. Adapun pilihannya sebagai berikut : 
Sangat tidak setuju                                                                             Sangat setuju 
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Teknologi informasi terbagi 
dalam dua teknologi, yaitu 
teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi, 
keduanya berkombinasi 
dalam sebuah fungsi 
pemrosesan dan penyebaran 
informasi baik yang bersifat 








a. Perangkat keras 
komputer 
(Hardware) 
b. Perangkat lunak 
komputer 
(Software) 
c. Jaringan dan 
komunikasi 











Kinerja adalah kemampuan 
mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan, 
dimana suatu target kerja 
dapat diselesaikan pada 
waktu yang tepat atau tidak 
melampui batas waktu yang 
disediakan sehingga 
tujuannya akan sesuai 






ukur kinerja sebagai 
berikut: 
a. Jumlah pekerjaan 
b. Kualitas pekerjaan 
c. Ketepatan waktu 
d. Kehadiran 








Istilah “kepuasan” merujuk 
pada sikap umum seorang 
individu terhadap 
pekerjaanny.Seseorang 
dengan tingkat kepuasan 
Indikator-indikator 
dari kepuasan kerja 
menurut 
Robbinsantara lain:  
1. Pekerjaan, Isi 
Interval 
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kerja tinggi menunjukkan 
sikap yang positif terhadap 
kerja.Kepuasan kerja 
ternyata merupakan topik 
yang sangat popular 









2. Gaji, Jumlah 




apakah sesuai dengan 
kebutuhan yang 
dirasakan adil. 










4. Atasan, Seseorang 
yang senantiasa 
memberikan perintah 
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G. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Selain instrumen penelitian yang valid 
mempunyai validitas yang tinggi, sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah. Untuk tarif signifikan (rt) 5% dengan angka kritik 
0,316. Kriteria keputusan adalah r hitung lebih besar atau sama dengan taraf 5% 
(0,05) maka dinyatakan valid.  Untuk menguji validitas instrumen menggunakan 







r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 
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Menggunakan α = 0,05 (5%) diketahui, rhitumg > rtabel maka kuesioner dikatakan 
valid dan  apabila rhitumg < rtabel maka status kuesioner adalah tidak valid. 
b. Uji Reliabilitasi 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji reliabilitas alau ukur 
dapat di lakukan secara eksternal maupun internal. Secara internal, pengujian dapat 
dilakukan test-retest, equivalent, dan gabungan keduannya. Secara internal, 
reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada 
pada instrument dengan teknik tertentu.
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2. Uji Normalitas 
Tujuan uji  normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik adalah 
data yang meyerupai distribusi normal. Uji distribusi normal merupakan syarat untuk 
semua uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satuunya adalah uji Kolmogorov Smirnov uji normalitas dilakukan dengan uji nilai 
Kolmogorov Smirnov dapat menggunakan program analisis statistic IBM SPSS 
Statistics 22. Apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
normal, sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
tidak normal. 
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3. Model Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
yakni: 
a. Analisis regresi linear sederhana (simple regression analysis) 
            
b. Analisis regresi linear berganda 
                       
 
Keterangan : 
Y = Kinerja Pegawai 
α = Konstanta 
     = Koefisien Regresi 
X = Teknologi Informasi 
Z = Kepuasan Kerja 
XZ= = Interaksi antara Teknologi Informasi dengan Kepuasan Kerja 
E = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam  penelitian 
 Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression  Analysis 
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 
independen). Variabel perkalian antara Teknologi Informasi (X) dan Kepuasan Kerja 




moderating variabel Kepuasan Kerja (Z) terhadap hubungan Teknologi Informasi (X) 
dan Kinerja Pegawai (Y).
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c. Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen nilai R square 
dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar 0-1.
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi    adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka     pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 
Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted    pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti   , nilai adjusted    
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
bebas secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji F dapat 
dilakukan dengan melihat nilai signjifikan F pada output uji ANOVA. Jika nilai 
signifikan F > 0,05 maka dapat dinyatakan variabel bebas secara simultan 
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1) Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 
signifikan) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian (probabilitas) 
yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output. Untuk mengambil keputusan 
menolak atau menerima hipotesis nol (H0): 
a) Apabila signifikan > 0,05 maka keputusannya adalah menerima H0 dan menolak 
Ha . 
b) Apabila signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah menolak  H0  dan 
menerima Ha. 
2)  Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai F tabel. 
a) Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistic F tabel, maka H0 diterima. 
b) Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel , maka H0 ditolak. 
b. Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas secara 
individual dalam menerangkan variabel terikat. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Sejarah Singkat Objek Penelitian  
Badan Pertanahan Nasional (BPN) adalah lembaga pemerintah nonkementrian 
di Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintah di bidang 
pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. BPN dahulu 
dikenal dengan sebutan kantor agrarian. BPN diatur melalui Peraturan Presiden 
Nomor 20 Tahun 2015.
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1. Sejarah Badan Pertanahan Nasional 
Pada era 1960 sejak berlakunya Undang – Undang Pokok Agraria (UUPA), 
Badan Pertanahan Nasional mengalami beberapa kali pergantian penguasaan dalam 
hal ini kelembagaan. tentunya masalah tersebut berpengaruh pada proses 
pengambilan kebijakan. ketika dalam naungan kementerian agraria sebuah kebijakan 
diproses dan ditindaklanjuti dari struktur Pimpinan Pusat sampai pada tingkat Kantah, 
namun ketika dalam naungan Departemen Dalam Negeri hanya melalui Dirjen 
Agraria sampai ketingkat Kantah. disamping itu secara kelembagaan Badan 
Pertanahan Nasional mengalami peubahan struktur kelembagaan yang rentan 
waktunya sangat pendek. Untuk mengetahui perubahan tersebut di bawah ini adalah 
sejarah kelembagaan Badan Pertanahan Nasional: 
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1).  1960 
Pada awal berlakunya UUPA, semua bentuk peraturan tentang pertanahan 
termasuk Peraturan Pemerintah masih dikeluarkan oleh Presiden dan Menteri Muda 
Kehakiman. kebijakan itu ditempuh oleh pemerintah karena pada saat itu Indonesia 
masih mengalami masa transisi. 
2).  1965 
Pada tahun 1965 agraria dipisah dan dijadikan sebagai lembaga yang terpisah 
dari naungan menteri pertanian dan pada saat itu menteri agraria dipimpin oleh 
R.Hermanses. S.H. 
3).  1968 
Pada tahun 1968 secara kelembagaan mengalami perubahan.pada saat itu 
dimasukan dalam bagian departemen dalam negeri dengan nama direktorat jenderal 
agraria. selama periode 1968 – 1990 tetap bertahan tanpa ada perubahan secara 
kelembagaan begitupula dengan peraturan yang diterbitkan. 
b. 1988–1990 
Pada periode ini kembali mengalami perubahan. lembaga yang menangani 
urusan agraria dipisah dari departemen dalam negeri dan dibentuk menjadi lembaga 
non departemen dengan nama badan pertanahan nasional yang kemudian dipimpin 
oleh Ir.Soni Harsono dengan catur tertib pertanahannya. pada saat itu terjadi 







Pada periode ini kembali mengalami perubahan menjadi menteri Negara 
agraria/badan pertanahan nasional yang masih dipimpin oleh Ir.Soni Harsono. pada 
saat itu penambahan kewenangan dan tanggung jawab yang harus diemban oleh 
badan pertanahan nasional. 
2). 1998 
Pada tahun ini masih menggunakan format yang sama dengan nama Menteri 
Negara agraria/badan pertanahan nasional.perubahan yang terjadi hanya pada puncuk 
pimpinan saja yakni Ir.Soni Harsono diganti dengan Hasan Basri Durin. 
3). 2002-2006 
Tahun 2002 kemudian mengalami perubahan yang sangat penting.pada saat 
itu badan pertanahan nasional dijadikan sebagai lembaga Negara.kedudukannya 
sejajar dengan kementerian.pada awal terbentuknya BPN RI dipimpin oleh Prof.Lutfi 
I.Nasoetion, MSc.,Ph.D. 
4). 2006-2012 
Pada tahun 2006 sampai 2012 BPN RI dipimpin oleh Joyo Winoto, Ph.D. 
dengan 11 agenda kebijakannya dalam kurun waktu lima tahun tidak terjadi 








Pada tanggal 14 Juni 2012 Hendarman Supandji dilantik sebagai Kepala 
Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia (BPN RI) menggantikan Joyo 
Winoto. 
6). 2014-sekarang 
Pada pemerintahan  Presiden Joko Widodo dibuat Kementerian baru 
bernama Kementerian Agraria dan Tata Ruang Indonesia, sehingga sejak 27 
Oktober 2014, Badan Pertahanan Nasional berada di bawah naungan Menteri Agraria 
dan Tata Ruang. Jabatan Kepala BPN dijabat oleh Menteri Agraria dan Tata 
Ruang yang dijabat oleh Sofyan Djalil. 
2. Tugas dan Fungsi 
BPN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 
pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam 
melaksanakan tugas, BPN menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyusunan dan penetapan kebijakan di bidang pertanahan; 
b. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei, pengukuran, dan 
pemetaan; 
c. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak tanah, 
pendaftaran tanah, dan pemberdayaan masyarakat; 
d. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengaturan, penataan dan 




e. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah; 
f. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penanganan 
sengketa dan perkara pertanahan; 
g. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPN; 
h. Pelaksanaan koordinasi tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi 
kepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN; 
i. Pelaksanaan pengelolaan data informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan 
dan informasi di bidang pertanahan; 
j. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan 
k. Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan. 
3. Visi dan Misi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan 
a. Visi : 
  Menjadi lembaga yang mampu mewujudkan tanah dan pertanahan untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat, serta keadilan dan keberlanjutan sistem 
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan Republik Indonesia. 
b. Misi : 
Mengembangkan dan menyelenggarakan politik dan kebijakan pertanahan 
untuk: 
1).Peningkatan kesejahteraan rakyat, penciptaan sumber-sumber baru 
kemakmuran rakyat, pengurangan kemiskinan dan kesenjangan pendapatan, 




2). Peningkatan tatanan kehidupan bersama yang lebih berkeadilan dan 
bermartabat dalam kaitannya dengan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan 
 pemanfaatan tanah (P4T). 
3). Perwujudan tatanan kehidupan bersama yang harmonis dengan mengatasi 
berbagai sengketa, konflik dan perkara pertanahan di seluruh tanah air dan 
 penataan perangkat hukum dan sistem pengelolaan pertanahan sehingga tidak 
melahirkan sengketa, konflik dan perkara di kemudian hari. 
4).Keberlanjutan sistem kemasyarakatan, kebangsaa dan kenegaraan Indonesia 
dengan memberikan akses seluas-luasnya pada generasi yang akan  datang 
terhadap tanah sebagai sumber kesejahteraan masyarakat. Menguatkan 
lembaga pertanahan sesuai dengan jiwa, semangat,  prinsip dan  aturan yang 
tertuang dalam UUPA dan aspirasi rakyat secara luas.
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B. Gambaran Penelitian 
1.   Karakteristik Responden 
Data karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan 
untuk mengetahui profil perusahaan penelitian. Karakteristik responden dalam 
penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja. Karakteristik 
responden akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel sebagai berikut:  
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a. Usia  
Karakteristik berdasarkan usia dimaksudkan untuk mengetahui kelompok usia 
responden yang ada didalam perusahaan. Adapun rincian dari usia responden pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Jumlah responden Persentase 
(%) 
1 20-30 24 24% 
2 31-40 33 33% 
3 41-50 19 19% 
4 >51 24 24% 
 Total 100 100 % 
        Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa usia responden yang paling banyak 
berada pada usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 33 responden atau sebesar 33%, lalu 
usia 20-30 tahun dan usia 51 ke atas sebanyak 24 responden atau 24%, usia 41-50 
sekitar 19 responden atau 19% . 
b. Jenis kelamin 
Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada pegawai badan pertahanan 
nasional provinsi Sulawesi selatan yang berjumlah 100 lembar, ternyata terdapat 45 






Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Karyawan (orang) Persentase (%) 
Perempuan  55 55% 
Laki-laki 45 45% 
Total 100 100% 
    Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
Tabel 4.2 menunjukkan informasi mengenai jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin. Berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 45 orang atau sebesar 45% 
sedangkan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 55 orang atau sebesar 55%. 
c. Tingkat pendidikan  
Penelitian ini juga memuat data responden berdasarkan tingkat pendidikan. 
Tingkat pendidikan menjadi salah satu informasi penting yang dibutuhkan dalam 
mengelola hasil penelitian. Adapun rincian dari tingkat pendidikan responden pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
Tabel 4.3 




Jumlah responden Persentase 
(%) 
1 SLTA 20 36% 
2 D3 8 8% 
3 S1 56 56% 
4 S2 15 15% 




 Total 100 100% 
        Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
  
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling 
banyak berada pada S1 sebanyak 56 responden atau sebesar 56%, dan jumlah 
responden yang menempuh pendidikan SLTA sebanyak 20 responden atau sebesar 
20%, selanjutnya tingkat pendidikan S2 sebanyak 15 responden atau sebesar 15%, 
dan tingkat pendidikan S3 hanya terdapat 1 reponden atau sebesar 1%.  
2. Deskripsi  variabel penelitian  
a. Variabel Teknologi Informasi (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tanggapan responden terhadap 
kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 













2 3 4 5 6 7 8 9 
10 
SS 
1. X1.1 - 2 1 4 7 21 25 17 17 6 100 7.08 
2 X1.2 - 1 - 6 2 15 22 29 18 7 100 7.44 
3. X1.3 - 1 - 3 1 14 20 27 29 5 100 7.70 
4. X1.4 - - - 4 3 9 22 29 26 7 100 7.75 




6. X1.6 - 1 - 2 4 8 21 31 25 8 100 7.78 
7.  X1.7 - 1 - 2 2 17 16 30 25 7 100 7.69 
8. X1.8 - 1 - 2 2 9 26 32 23 5 100 7.69 
9. X1.9 - - 1 2 1 12 19 35 25 5 100 7.76 
10 X1.10 - 1 8 3 3 14 20 30 23 6 100 7.60 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019  
 Dari tabel diatas dapat dilihat dari 10 item pernyataan  yang diajukan 
kebanyakan responden menjawab setuju. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar pegawai menggunakan teknologi informasi dengan baik dalam hal 
pekerjaan. 
b. Variabel  Kinerja Pegawai (Y1) 
Variabel kinerja pegawai pada penelitian ini diukur dengan 5 indikator yang 
dibagi menjadi 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel kinerja pegawai 
kemudian diolah ke dalam spss. Adapun hasilnya dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 














2 3 4 5 6 7 8 9 
10 
SS 
1. Y1.1 - 1 1 3 6 18 13 19 15 24 100 7.73 




3. Y1.3 - 2 - 4 7 12 15 30 21 9 100 7.51 
4. Y1.4 - 1 3 - 4 19 18 29 22 4 100 7.41 
5 Y1.5 - 1 - 4 2 13 20 29 21 10 100 7.67 
6. Y1.6 - 1 - 4 2 14 26 22 22 9 100 7.58 
7.  Y1.7 - - - 3 4 14 14 37 17 11 100 7.73 
8. Y1.8 - 1 2 4 3 11 21 32 18 8 100 7.50 
9. Y1.9 - - - 5 4 9 19 32 20 11 100 7.73 
10 Y1.10 - 2 3 - 3 6 27 28 20 11 100 7.70 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019  
Dari tabel diatas dapat dilihat dari 10 item pernyataan  yang diajukan 
kebanyakan responden menjawab setuju. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar pegawai mempunyai kinerja yang bagus di perusahaan. 
c. Variabel  Kepuasan Kerja (Z)  
Variabel kinerja pegawai pada penelitian ini diukur dengan 5 indikator yang 
dibagi menjadi 10 buah pernyataan. Hasil tanggapan variabel kepuasan kerja 
kemudian diolah ke dalam spss. Adapun hasilnya dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 



















1. Z1.1 - 1 - 9 6 20 18 26 15 5 100 7.07 
2 Z1.2 - 1 1 9 2 12 25 27 14 9 100 7.30 
3. Z1.3 - 3 - 7 4 9 14 34 20 9 100 7.48 
4. Z1.4 - - - 9 1 5 17 28 33 7 100 7.81 
5 Z1.5 - 5 - 4 4 9 15 26 26 12 100 7.57 
6. Z1.6 - 4 - 7 1 12 15 27 25 9 100 7.49 
7.  Z1.7 - 5 1 3 4 10 21 35 15 6 100 7.27 
8. Z1.8 - 2 - 6 3 13 12 39 20 5 100 7.47 
9. Z1.9 - 1 - 4 6 14 23 32 14 6 100 7.35 
10 Z1.10 - - - 6 3 12 21 36 15 7 100 7.51 
Sumber: Data Primer yang diolah 2019  
  Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari lima indikator kinerja yang 
dijabarkan dalam sepuluh pernyataan yang di dominasi oleh jawaban responden 
dengan jawaban setuju dan sangat setuju dengan rentang nilai 7, 8 dan 9, meskipun 
ada juga jawaban yang tidak setuju beberapa pernyataan yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden setuju dengan kepuasa kerja pegawai badan pertanahan 
nasional provinsi Sulawesi selatan. 
C. Hasil Analisis Data dan Pengujian 
1.    Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji setiap isntrumen 




penelitian atau tidak. Uji ini sangat penting, karena jika terbukti bahwa setiap 
instrument penelitian tidak valid maupun tidak reliabel, maka instrumen tersebut 
tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesesuaian angket 
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas dilakukan 
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil dari r-hitung pada output SPSS dibandingkan 
dengan r-tabel yang dicari pada taber r pada df = n-2. Dalam pengujian ini 
menggunakan tingkat signifikan 5% dan menghasilkan r-tabel 0,196. Jika r-hitung > 
r-tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid. Berikut ini hasil dari uji validitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7 
  Hasil Uji Validitas 
 




X1 0,780 0,196 Valid  
X2 0,880 0,196 Valid  
X3 0,844 0,196 Valid  
X4 0,769 0,196 Valid  




X6 0,812 0,196 Valid  
X7 0,840 0,196 Valid  
X8 0,751 0,196 Valid  
X9 0,717 0,196 Valid  
X10 0,747 0,196 Valid  
Kinerja Pegawai 
(Y) 
Y1 0,752 0,196 Valid  
Y2 0,815 0,196 Valid  
Y3 0,771 0,196 Valid  
Y4 0,769 0,196 Valid  
Y5 0,819 0,196 Valid  
Y6 0,733 0,196 Valid  
Y7 0,746 0,196 Valid  
Y8 0,786 0,196 Valid  
Y9 0,828 0,196 Valid  




Kepuasan Kerja (Z) Z1 0,845 0,196 Valid  
Z2 0,836 0,196 Valid  
Z3 0,890 0,196 Valid  
Z4 0,860 0,196 Valid  
Z5 0,872 0,196 Valid  
Z6 0,884 0,196 Valid  
Z7 0,892 0,196 Valid  
Z8 0,873 0,196 Valid  
Z9 0,759 0,196 Valid  
Z10 0,721 0,196 Valid  
Sumber : Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
variabel teknologi informasi (X) , kinerja pegawai (Y) dan Kepuasan Kerja (Z) 
memiliki corrected-total correlation (r- hitung) > r-tabel yaitu pada taraf signifikan 
5% (α = 0,05) dan n = 100. Oleh karena itu, nilai r-tabel = 0,196 membuktikan bahwa 





b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas atau uji keandalan merupakan ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab setiap butir pernyataan pada kuesioner 
penelitian. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable apabila 
nilai yang ditetapkan yaitu cronbach”s Alpha > 0,60. 92Berikut hasil dari uji 
reliabilitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach”s Alpha N of Items 
Teknologi informasi (X) 0,936 10 
Kinerja Pegawai (Y) 0,926 10 
Kepuasan Kerja (Z) 0,955 10 
Sumber: Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Hasil output di atas menunjukkan Cronbach”s Alpha variabel Teknologi 
informasi (X) sebesar 0,936> 0,60 , variabel Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan nilai 
0,926 > 0,60 dan Kepuasan Kerja (Z) 0,955> 0,60. Hal ini menunjukkan seluruh item 
pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten. 
l. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji kenormalan suatu 
data. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Cara 
                                                             




yang paling mudah untuk melihat kenormalan suatu data ialah melihat grafik 
histogramnya. Selain dari pada menggunakan grafik histogram, juga dapat 
menggunakan uji Normalitas Probability Plot. Prediksi ini digunakan dengan melihat 
titik-titik plot. Jika titik-titik atau data berada dekat dengan garis diagonal, maka data 
yang digunakan dapat dikatakan berdistribusi secara normal. Selain menggunakan 
grafik histogram dan Normalitas Probability Plot, untuk lebih meyakinkan 
kenormalan data digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Berikut ini merupakan hasil 
dari uji normalitas berdasarkan uji Histogram, uji Normalitas Probability Plot dan 




























Sumber: Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 7.26356363 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .066 
Negative -.075 
Test Statistic .075 
Asymp. Sig. (2-tailed) .177
c
 




b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
       Sumber: Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Berdasarkan hasil dari grafik histogram dapat dilihat bahwa data yang 
digunakan berdistribusi secara normal. Begitu pula dengan grafik plot dapat dilihat 
bahwa data atau titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal dan menunjukkan 
bahwa data yang ada berdistribusi secara normal untuk lenih meyakinkan bahwa data 
berdistribusi secara normal, digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pada tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa tingkat signifikannya berada diatas 0,05 atau 5% sehingga 
variabel penelitian yaitu teknologi informasi, kinerja pegawai dan kepuasan kerja 
terbukti berdsitribusi secara normal. 
3.  Model analisis data 
a.   Uji analisis regresi sederhana 
      Tabel 4.10 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.466 5.041  2.473 .015 
teknologi 
informasi 
.834 .065 .791 12.783 .000 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 




Dari tabel diatas dapat dilihat angka yang berada pada kolom Unstandardized 
Coefficients , maka dapat disusun persamaan regresi linear sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 12.466 + 0.834 X 
Keterangan : 
Y= Kinerja Pegawai  
a = Konstanta 
X = Teknologi Informasi 
Koefisien regresi sederhana diatas diartikan sebagai berikut: 
1). Nilai konstanta persamaan diatas adalah sebesar 12.466 yang dapat diartikan 
bahwa kinerja pegawai akan bernilai 12.466 satuan jika variabel teknologi 
informasi tidak ada. 
2). Variabel teknologi informasi memiliki nilai koefisien regresi yang positif 
yaitu sebesar 0,834. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa teknologi 
informasi terhadap kinerja pegawai memiliki pengaruh positif. Hal ini 
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan teknologi informasi satu persen  
akan menyebabkan kenaikan nilai kinerja pegawai sebesar 0,834 dengan 
asumsi lain dianggap konstan. 
b. Uji Interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) 
Uji interaksi (Moderated Regression Analysis) yaitu aplikasi dari regresi 
linerar berganda dimana dalam persamaannya mengandung unsur interaksi (perkalian 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.922 15.745  2.154 .034 
teknologi informasi .264 .244 .251 1.084 .281 




.004 .003 .626 1.891 .00 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 
Sumber: Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data seperti pada tabel 4.11 diatas diperoleh 
hasil persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + bX + bZ + bX*Z 
Y = 33.922+ 0.264 X + 0.212 Z + 0.004 X*Z 
 
Persamaan Moderat Regression Analysis (MRA) tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 33.922 menyatakan bahwa jika variabel teknologi 
informasi dianggap konstan, maka kinerja pegawai bernilai 33.922.  
2) Koefisien regresi variabel teknologi informasi sebesar 0.264 menyatakan 
bahwa peningkatan 1% variabel teknologi informasi maka akan menaikkan 




3) Koefisien regresi interaksi sebesar 0.004 menyatakan bahwa penambahan 1% 
interaksi antara teknologi informasi dengan kepuasan kerja maka akan 
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.004%. 
c. Koefisien Determinasi (  ) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut ini hasil dari uji kooefisien 
Determinasi    yang dapat di lihat dari tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.12 














 .625 .621 7.643 
a. Predictors: (Constant), teknologi informasi 
b. Dependent Variable: kinerja pegawai 
Sumber: Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi untuk persamaan regresi linear 
sederhana seperti pada tabel 4.12 angka Adjusted R Square menunjukkan koefisien 
determinasi atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan dengan 
variabel dependen) dengan angka Adjusted R Square sebesar 0.621 menunjukkan 
bahwa 62.1% variabel kinerja pegawai yang bisa dijelaskan oleh variabel teknologi 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .665 .654 7.303 
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja , teknologi informasi, teknologi 
informasi*kepuasan kerja 
b. Dependent Variable: kinerja pegawai 
Sumber: Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi untuk persamaan regresi Moderat 
Regression Analysis seperti pada tabel 4.13 diatas angka Adjusted R Square sebesar 
0.654 menunjukkan bahwa kinerja pegawai bisa dijelaskan oleh variabel interaksi, 
teknologi informasi dan kepuasan kerja sebesar 65.4% , sisanya 34.6% dijelaskan 
oleh faktor lain yang diluar dari model penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada regresi pertama adalah 
sebesar 0.621 atau 62.1% meningkat menjadi 0.654 atau 65.4% pada regresi kedua. 
Artinya, dengan adanya kepuasan kerja sebagai variabel moderasi mampu 
memperkuat hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja pegawai. 
4.   Uji Hipotesis 
a.   Uji Simultan (Uji F) 
Uji F atau simultan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel 





Persamaan 1 (Y = a + b1X1 + e) 
Tabel 4.14 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9544.879 1 9544.879 163.401 .000
b
 
Residual 5724.561 98 58.414   
Total 15269.440 99    
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 
b. Predictors: (Constant), teknologi informasi 
Sumber : Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 
163.401 dengan tingkat signifikansi 0.000 jauh dibawah 0.05. hal ini berarti bahwa 
teknologi informasi mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan demikian H1 
yang menyatakan diduga terdapat pengaruh positif antara teknologi informasi 
terhadap kinerja pegawai. 
Persamaan 2 (Y= a + bX + bZ + bXZ + e) 
Tabel 4.15 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10149.444 3 3383.148 63.434 .000
b
 
Residual 5119.996 96 53.333   
Total 15269.440 99    




b. Predictors: (Constant), kepuasan kerja , teknologi informasi, teknologi 
informasi*kepuasan kerja 
Sumber : Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 63.434 
dengan tingkat signifikansi 0.000 jauh dibawah 0.05. hal ini berarti bahwa teknologi 
informasi dan kepuasan kerja mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan 
demikian H2 yang menyatakan diduga terdapat pengaruh positif antara teknologi 
informasi terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi kepuasan kerja terbukti. 
Berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa pada regresi pertama memiliki 
FHitung > FTabel sebesar (163.401 > 3.94) dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan 
pada regresi kedua nilai FHitung > FTabel sebesar (63.434 > 3.94) dengan signifikansi 
sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya terdapat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b.  Uji Parsial (Uji t) 
Dalam uji regresi ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Serta pengaruh variabel moderasi kepuasan kerja 
terhadap hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja pegawai. Untuk regresi 














Sumber : Data Perhitungan SPSS 22. 2019 
Jika thitung > ttabel maka secara individu variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen jika besaran nilai signifikansi < 0,05. Dari 
hasil diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung > ttabel (12.783 > 1,664). 
Tabel 4.17 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.922 15.745  2.154 .034 
teknologi informasi .264 .244 .251 1.084 .281 




.004 .003 .626 1.891 .002 
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.466 5.041  2.473 .015 
teknologi informasi .834 .065 .791 12.783 .000 




Dari hasil di atas dapat dilihat X.Z memiliki thitung > ttabel (1.891 > 1.664) 
dengan signifikansi sebesar 0.002 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepuasan kerja memoderasi hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja 
pegawai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini pengaruh teknologi 
informasi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil regresi dapat disimpulkan 
bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai.  
Hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi penggunaan 
teknologi informasi, maka akan mempengaruhi kinerja pegawai yang ada di 
perusahaan. Dalam hal ini sarana komputer dalam perusahaan sangat mempengaruhi 
implementasi teknologi informasi pada perusahaan. Dengan lebih fasilitas pendukung 
yang disediakan bagi pemakai maka semakin memudahkan pemakai dalam 
mengakses data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas individu dalam 
perusahaan. Teknologi informasi diterapkan disebuah perusahaan dengan harapan 
sumber daya manusia yang merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan 
output yang semakin baik dan kinerja yang akan meningkat 
 Teori End-User Computing dengan penelitian yang dilakukan adalah bahwa 
khalayak yaitu pegawai Badan Pertanahan Nasional selaku pengguna teknologi yang 




rasakan. Dalam hal ini pegawai Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan memilih komputer ataupun internet untuk memudahkan mereka melakukan 
aktivitas kerja untuk meningkatkan kepuasan dalam bekerja. 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reditya Putra 
Pramanda, 2016, melakukan penelitian dengan jenis penelitian explanatory research 
dengan pendekatan kuantitatif, sampelnya adalah karyawan kantor pusat Universitas 
Brawijaya yang berjumlah 50 responden dengan menggunakan sampel jenuh. Dalam 
penelitian ini menunjukkan masing-masing variabel kemanfaatan penggunaan 
teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Hal ini dijelaskan pula dalam Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an yaitu 
QS. Al-Alaq/96:1-5:  
                                  
                      
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”93. 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya teknologi informasi harus dipergunakan 
dengan baik karena hal tersebut akan mengajarkan kepada manusia tentang teknologi 
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 https://www.harianaceh.co.id/2014/10/09/ini-dia-kumpulan-ayat-ayat-suci-al-quran-yang-




informasi yang belum diketahuinya. Dan apabila teknologi informasi digunakan 
secara baik maka akan berdampak positif bagi pekerjaan setiap orang.  
2. Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel mediasi 
Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai dan kepuasan kerja memoderasi hubungan antara teknologi informasi  
dengan kinerja pegawai.  
Hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa dengan adanya kepuasan kerja 
maka dapat memengaruhi kinerja pegawai karena semakin tinggi pengaruh kepuasan 
kerja terhadap hubungan teknologi informasi dengan kinerja pegawai, maka akan 
menyebabkan peningkatan kinerja pegawai, sehingga menciptakan kepuasan 
tersendiri bagi pegawai yang ada diperusahaan karena penggunaan teknologi sangat 
membantu meringankan beban pekerja. 
Sejalan dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan 
komputer dan internet pun semakin meningkat dan peranannya sangat penting sekali 
dalam membantu kegiatan dan pekerjaan manusia. Sehingga keberhasilan kinerja 
karyawan sangat dipengaruhi faktor kecanggihan teknologi. Kecanggihan teknologi 
akan membantu perusahaan menghasilkan informasi yang lebih akurat dan tepat 
waktu untuk mengambil keputusan yang efektif teknologi informasi diadakan untuk 




informasi mencakup sampai ke tingkat operasional untuk mengingkatkan kepuasan 
kerja. 
Teori perbedaan atau discrepancy theory yang pertama kali dipelopor oleh 
Proter ia berpendapat bahwa  mengukur kepuasan kerja dapat dilakukan dengan cara 




Penelitian yang dilakukan oleh FX Nanang Sujatmiko (2003) dengan judul 
“Pengaruh penggunaan Teknologi informasi terhadap kepusan kerja (studi kasus di 
Universitas Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank Semarang)”. Penelitian 
tersebut bertujuan utnuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi informasi 
khususnya komputer terhadap kepuasan kerja karyawan dibidang pendidikan. Sampel 
yang diambil dari dua perguruan tinggi komputer di kota semarang yakni Universitas 
Dian Nuswantoro dan Universitas Stikubank. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi informasi secara signifikan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. 
Hal ini dijelaskan pula dalam Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an yaitu 
dalam Q.S. At-Taubah (9): 105 yang berbunyi:  
                          
                  
 
 
                                                             





Dan katakanlah: "Bekerjalah  kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 




   
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa berbuat baiklah karena Allah dengan 
melakukan apa yang di ridhohi-Nya, berupa ketaatan menjalankan perintah-perintah-
Nya dan menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat, sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
dan orang-orang mukmin akan melihat apa yang kalian perbuat dan menampakkan 
urusan kalian dan kemudian kalian akan di kembalikan pada hari kiamat dzat yang 
maha mengetahui apa yang kalian rasakan dan tamapakkan.
96
   
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang baik terhadap 
pekerjaannya. Perasaan senang akan nampak pada sikap positif atas apa yang 
dikerjakan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Mediasi Pada Kantor Wilayah Badan Pertahanan Nasional Provinsi 
Sulawesi Selatan”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa teknologi 
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa semakin tinggi penggunaan 
teknologi informasi, maka akan mempengaruhi kinerja pegawai dengan 
nilai thitung > ttabel (12.783 > 1,664) yang ada di kantor. 
2. Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai dan kepuasan kerja memoderasi hubungan antara teknologi 
informasi  dengan kinerja pegawai. Dan memiliki thitung > ttabel (1.891 > 






Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna oleh 
sebab itu penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan 
hasil penelitian yang tentunya merujuk pada hasil penelitian yang sudah ada dengan 
harapan agar penelitian yang dihasilkan dapat lebih baik dari sebelumnya. Melalui 
tahapan analisis dari penelitian ini maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi instansi 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa teknologi informasi serta 
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawaI sehingga pegawai diharapkan mampu untuk terus 
meningkatkan kedua faktor untuk memperoleh kinerja pegawai yang baik. 
2. Bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin 
untuk rujukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sumber daya 
manusia (SDM). 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan untuk menambahkan variabel lain sehingga peneliti 
selanjutnya dapat melihat variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat 
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I. Data Responden 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Dengan ini menyampaikan daftar pernyataan kepada saudara/saudari, 
dengan tujuan agar kiranya berkenan meluangkan sedikit waktu untuk dapat 
mengisinya. Pernyataan dalam daftar ini berkaitan dengan anggapan anda antara 
hubungan “Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 
Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan.” dan dijadikan sebagai penelitian 
skripsi saya (Irsal Nurariansyah), mahasiswa S1 jurusan Manajemen Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Atas ketersediaan saudara/saudari yang telah 
memberikan jawaban, sebelum dan sesudahnya saya mengucapkan terima kasih. 
II. Cara pengisian kuesioner : 
Saudara (i) cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia sesuai dengan pendapat Saudara (i). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya ada satu jawaban.  Skala yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala interval dengan rentang nilai 1-10. 
Penggunaan  angka 1-5 menunjukkan bahwa pendapat saudara berada 
pada kategori Sangat tidak setuju dan penggunaan angka 6-10 menunjukkan 










III. Identitas Responden 
Nama  : 
Umur   : 
Jenis Kelamin : Laki-laki/ perempuan* 
Pendidikan Terakhir : S1/S2/Lainnya* 
 
*Coret yang tidak perlu  
 
KUESIONER 
1. Variabel Teknologi Informasi 
PERNYATAAN  
1. Saya telah menggunakan fasilitas komputer (Hardware) dengan baik. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa anda telah menggunakan fasilisitas komputer 
(Hardware) dengan baik :…………… 
…………………………………………………………………………….. 
2. Saya mampu mengoprasikan komputer. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
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3. Program (Software) yang dikantor BPN membantu saya dalam bekerja. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah betul Program (Software) yang dikantor BPN membantu 
anda dalam bekerja :…………………………………….………… 
4. Program (Software) yang ditetapkan oleh kantor BPN mudah untuk 
digunakan. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah betul Program (Software) yang ditetapkan oleh Kantor 
BPN mudah untuk digunakan:………………………………………… … 
5. Kantor memiliki jaringan yang baik sehingga dapat mengakses informasi 
dengan cepat. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah betul Kantor memiliki jaringan baik sehingga dapat 




6. Kantor memiliki jaringan baik sehingga komunikasi antar bagian dalam 
lingkup kantor terjalin dengan baik. 
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Jelaskan apakah dengan baiknya jaringan yang ada dikantor komunikasi 




7. BPN selalu menyimpan data setiap masyarakat yang mengurus soal 
pertanahan sehingga dapat membantu untuk mendapatkan informasi. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah BPN selalu menyimpan data setiap masyarakat yang 






8. Database (Basis data) yang lengkap sangat membantu dalam mengatasi 
permasalahan. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah Database (Basis data) yang lengkap sangat membantu 




9. Semua pegawai BPN menggunakan teknologi informasi dalam 
peningkatan kinerja personalia. 
Sangat tidak setuju  Sangat 
setuju 
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Jelaskan apakah semua pegawai BPN menggunakan teknologi informasi 




10. Pegawai BPN memiliki kemampuan personalia dalam teknologi informasi 
yang beragam. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah Pegawai BPN memiliki kemampuan personalia dalam 




2. Variabel Kinerja Pegawai. 
PERNYATAAN  
1. Saya telah mampu mencapai target yang telah ditetapkan oleh kantor. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan bagaimana anda mampu mencapai target yang telah ditetapkan 
oleh kantor : …………………………………………………………. 
2. Saya telah mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan. 




  10 
3
  10 
4
  10 
5
  10 
6
  10 
7 8




1 3 4 5 6 7 8 9 10
 10 
10
  10 
1 2
  10 
3
  10 
4
  10 
5
  10 
6
  10 
7 8




1 3 4 5 6 7 8 9 10
 10 
10
  10 
1 2
  10 
3
  10 
4
  10 
5
  10 
6
  10 
7 8




1 3 4 5 6 7 8 9 10
 10 
10




Jelaskan bagaimana anda mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 




3. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar kualitas 
kerja. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa anda mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 




4.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP). 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan bagaimana anda mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 




5. Saya  mampu menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. 
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Jelaskan bagaimana Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat pada 
waktunya.:………………………………………………………… 
6. Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang ditetapkan kantor. 
 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan bagaimana Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang 




6. Saya memiliki tingkat kehadiran yang baik serta dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan target. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan bagaimana cara anda meningkatkan kehadiran yang baik serta 
dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target :.. 
……………………………………. 
7. Saya sadar kehadiran adalah kewajiban para karyawan. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa anda mengatakan bahwa kehadiran adalah kewajiban 
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8. Saya mampu bekerjasama yang baik terhadap sesame rekan kerja serta 
saling menghargai sesame rekan kerja. 




Jelaskan mengapa anda mampu bekerjasama yang baik terhadap sesame 




9. Saya mampu bekerja sama dengan seluruh elemen yang ada dikantor. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan bagaimana anda mampu bekerja sama dengan seluruh elemen 





3. Variabel Kepuasan Kerja 
PERNYATAAN 
1.  Kebijakan kantor dalam menempatkan saya sesuai dengan keahlian saya.  
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah betul kantor telah menempatkan anda sesuai dengan 
keterampilan anda :……………………………………………………. 
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2. Perkerjaan saya sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah betul pekerjaan anda sesuai dengan kemampuan yang 
anda miliki:……………………………..…………..................................... 
3. Gaji yang saya terima seimbang dengan tugas yang saya kerjakan setiap 
bulan. 
Sangat tidak setuju               Sangat 
setuju 
 




4. Gaji yang saya terima sesuai dengan kapasitas pekerjaan yang saya 
kerjakan. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan apakah gaji yang saya terima sesuai dengan kapasitas pekerjaan 




5. Kedekatan rekan-rekan kerja saya cukup dekat antara yang satu dengan 
yang lainnya. 
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Jelaskan apakah kedekatan rekan-rekan kerja anda cukup dekat antara 




6. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang saling membantu 
menyelesaikan pekerjaan. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa anda senang bekerja dengan rekan kerja yang saling 




7. Atasan memberikan arahan yang jelas dalam pencapaian target yang 
ditetapkan.  
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan mengapa atasan memberikan arahan yang jelas dalam pencapaian 




8. Saya senang dengan atasan yang memperlakukan pegawai bawahannya 
dengan baik. 
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Jelaskan apakah anda senang dengan atasan yang memperlakukan pegawai 




9. Kesempatan promosi jabatan yang besar yang diberikan oleh kantor 
kepada pegawai. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
 
Jelaskan bagaimana kesempatan promosi jabatan yang besar yang 
diberikan oleh kantor kepada pegawai 
:………………………………………………………………...……………
……………………………………………………………………………… 
10. Pemberian peluang karir pekerjaan bagi setiap pegawai. 
Sangat tidak setuju        Sangat 
setuju 
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TEKNOLOGI INFORMASI (X) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Jumlah 
9 8 9 9 10 10 10 9 10 10 94 
4 6 6 8 7 6 7 7 7 6 64 
3 4 4 6 6 5 6 9 8 6 57 
9 10 10 10 10 10 10 10 10 9 98 
2 2 2 4 2 2 2 2 6 4 28 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
7 6 7 6 5 7 6 7 7 5 63 
9 9 9 9 8 9 9 9 8 8 87 
9 9 7 7 9 8 8 7 9 7 80 
8 9 9 9 9 10 9 8 9 9 89 
6 5 7 7 5 7 6 7 5 7 62 
8 8 8 9 9 8 9 9 8 8 84 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 
10 10 10 10 9 9 9 9 9 9 94 
8 9 9 10 10 8 9 9 9 9 90 
6 8 4 6 6 8 8 6 6 8 66 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
6 4 4 4 6 6 6 6 4 2 48 
7 8 7 7 8 8 7 8 9 8 77 
8 8 8 9 9 8 9 8 8 9 84 
4 4 6 6 6 8 5 4 8 6 57 
6 7 6 7 8 7 7 7 8 8 71 
7 7 7 7 8 8 8 7 8 7 74 
6 8 7 9 7 9 8 8 9 10 81 
7 6 6 7 7 6 6 7 6 5 63 
7 7 8 8 8 9 6 7 8 7 75 
10 10 9 8 10 7 8 6 9 10 87 
10 10 9 9 10 10 8 8 8 8 90 
8 8 8 7 7 7 8 7 7 6 73 
9 9 9 10 9 10 10 9 9 9 93 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
7 9 7 9 8 9 8 9 9 9 84 
9 10 10 9 10 9 9 10 10 10 96 




8 8 8 9 9 9 9 8 9 8 85 
6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 61 
9 9 8 8 9 9 8 8 9 9 86 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
6 7 8 8 9 8 9 8 7 8 78 
9 9 9 9 9 9 8 8 8 9 87 
6 8 7 7 8 8 8 7 7 7 73 
7 8 8 7 7 8 7 7 7 8 74 
9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 82 
9 8 7 8 9 7 7 8 9 8 80 
6 7 8 7 8 7 8 9 6 7 73 
8 7 8 9 8 7 7 6 6 8 74 
8 7 6 4 4 5 6 7 8 9 64 
5 6 7 8 9 8 6 7 8 9 73 
7 8 9 7 9 7 9 7 9 7 79 
7 6 7 8 6 8 6 8 6 8 70 
7 8 8 9 8 7 6 7 7 8 75 
7 8 9 8 8 9 9 8 8 6 80 
7 8 9 7 8 9 7 8 9 9 81 
7 8 9 7 9 6 8 5 7 7 73 
6 7 8 6 8 8 6 8 6 8 71 
5 6 7 8 9 10 10 10 7 8 80 
6 7 8 9 9 9 9 6 7 5 75 
7 8 9 8 9 7 8 9 8 7 80 
7 8 7 8 7 6 8 6 8 8 73 
7 6 7 7 8 7 8 7 8 7 72 
7 8 9 8 7 8 7 8 7 8 77 
5 6 8 9 7 9 8 9 9 7 77 
6 7 8 7 8 6 8 7 8 6 71 
6 8 9 8 9 7 8 9 7 8 79 
2 4 6 6 4 4 5 6 6 6 49 
5 4 6 7 8 7 8 8 9 9 71 
8 9 9 9 9 9 9 9 9 8 88 
8 9 9 9 9 8 8 8 8 7 83 
8 9 9 9 9 8 8 7 7 6 80 
4 5 6 7 8 9 10 8 7 8 72 
6 7 8 5 6 8 9 8 7 8 72 
6 7 6 8 9 7 7 8 9 9 76 
8 9 9 9 8 8 8 8 8 8 83 
7 6 8 4 7 5 6 8 8 9 68 
5 6 8 9 9 7 6 5 4 6 65 
6 7 8 8 8 7 7 8 7 8 74 




6 7 7 8 8 9 9 9 9 6 78 
7 8 9 8 7 8 8 9 8 9 81 
9 9 9 8 8 8 8 8 9 9 85 
8 7 8 9 7 9 9 7 6 7 77 
5 6 7 8 6 8 6 8 9 8 71 
10 8 9 10 10 9 9 9 9 9 92 
7 8 9 8 9 8 9 9 8 9 84 
6 7 8 9 8 9 8 9 8 6 78 
9 8 9 8 7 8 8 9 8 8 82 
8 8 8 8 9 9 9 8 8 8 83 
6 7 8 9 9 9 7 6 6 8 75 
4 6 6 8 6 4 4 6 6 4 54 
7 7 7 7 6 6 7 8 8 7 70 
5 6 7 6 7 8 6 7 8 6 66 
7 4 5 5 5 5 4 4 3 4 46 
8 9 6 5 7 8 9 9 9 9 79 
6 7 6 7 6 7 6 7 7 7 66 
7 7 8 8 8 9 8 7 8 7 77 
8 7 8 7 8 7 8 7 8 7 75 
9 8 9 8 9 8 7 8 8 8 82 
8 8 8 8 8 9 9 9 8 8 83 
9 8 9 8 9 8 9 8 8 9 85 

















KINERJA PEGAWAI (Y) 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Jumlah 
8 9 8 6 9 7 10 9 10 10 86 
6 8 7 8 6 4 6 7 6 6 64 
6 6 5 6 6 4 6 4 6 7 56 
9 10 10 10 10 9 8 9 10 7 92 
2 4 2 5 6 8 8 4 4 2 45 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
9 7 6 7 6 7 7 6 7 5 67 
8 9 8 8 8 8 8 3 9 9 78 
8 8 6 6 8 8 7 7 9 8 75 
9 8 8 7 10 9 10 9 10 10 90 
6 6 6 7 7 6 5 7 5 7 62 
8 8 8 6 7 8 8 8 8 8 77 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 
10 9 9 9 8 10 8 8 9 7 87 
8 8 5 5 10 7 7 7 8 9 74 
3 3 4 3 4 4 8 5 4 7 45 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
6 6 8 8 6 6 4 4 4 4 56 
7 9 8 6 9 9 9 8 9 9 83 
8 7 7 6 8 8 8 8 7 7 74 
6 6 4 8 4 7 6 8 6 4 59 
6 6 8 6 8 7 6 7 9 8 71 
7 6 6 6 7 7 6 6 7 7 65 
8 9 9 8 6 7 8 7 9 9 80 
7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 64 
10 6 10 7 7 6 7 8 8 8 77 
10 8 5 8 10 10 10 10 7 8 86 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
7 6 7 7 6 7 8 8 8 8 72 
10 10 9 9 9 7 10 10 10 10 94 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
6 8 9 8 9 8 9 7 9 9 82 
9 9 9 9 10 9 10 10 10 10 95 
7 7 6 7 8 7 6 8 7 7 70 




6 6 5 5 6 6 7 5 7 7 60 
9 8 8 8 9 10 9 9 9 9 88 
8 9 9 9 8 9 10 10 8 10 90 
7 6 6 7 8 8 8 8 6 7 71 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
6 5 6 5 6 9 8 7 6 7 65 
7 7 6 6 8 8 7 7 7 8 71 
10 8 7 7 7 10 9 8 7 9 82 
8 7 6 8 7 7 8 8 8 8 75 
5 6 5 7 8 7 7 8 9 8 70 
7 8 9 8 8 8 9 8 7 7 79 
5 6 4 3 5 4 6 7 8 9 57 
8 7 8 9 7 8 9 7 7 8 78 
5 6 7 8 9 9 9 8 8 8 77 
4 5 6 7 8 8 8 8 7 7 68 
7 8 7 8 8 8 8 8 7 7 76 
6 7 8 8 8 7 6 7 8 8 73 
7 8 9 9 7 6 7 8 8 9 78 
6 7 8 6 8 6 8 6 8 6 69 
7 8 9 9 8 7 8 6 8 7 77 
5 7 7 8 9 9 8 9 8 10 80 
6 7 8 8 7 8 9 6 7 8 74 
10 8 9 8 6 8 7 8 7 7 78 
6 7 8 8 7 8 8 8 8 8 76 
7 8 8 6 7 6 7 8 8 7 72 
6 7 8 7 8 7 8 7 8 7 73 
10 9 9 9 8 9 8 9 7 8 86 
6 5 7 7 6 6 8 8 6 8 67 
8 7 9 7 9 7 9 7 9 7 79 
4 6 2 2 4 6 4 4 4 6 42 
10 9 9 9 8 8 8 9 8 9 87 
9 8 8 9 9 9 9 8 9 7 85 
10 10 10 9 9 9 8 8 9 8 90 
10 9 8 8 9 9 8 7 8 9 85 
8 5 4 3 2 5 6 7 5 4 49 
8 6 8 8 9 9 9 7 8 7 79 
4 5 6 6 7 5 6 7 4 5 55 
10 8 9 9 9 9 8 8 9 9 88 
5 6 5 6 6 7 5 6 8 7 61 
10 9 8 8 10 10 10 9 8 7 89 




5 6 7 8 8 9 7 5 5 5 65 
10 9 8 7 8 7 8 8 8 8 81 
9 7 7 7 8 9 9 8 10 9 83 
10 10 10 9 8 7 8 9 9 9 89 
9 8 9 9 9 9 9 9 8 7 86 
6 7 7 8 8 8 9 9 9 9 80 
10 9 9 9 9 9 9 9 8 9 90 
8 8 8 8 8 7 7 8 9 8 79 
10 9 9 8 7 7 8 8 9 9 84 
9 7 8 9 9 7 6 7 8 8 78 
10 9 9 9 9 9 9 9 8 8 89 
9 7 7 7 7 6 6 6 7 8 70 
6 7 8 6 4 2 6 2 6 2 49 
10 9 8 8 8 8 8 8 8 8 83 
8 9 7 8 9 9 8 9 9 9 85 
6 7 7 6 7 6 4 6 7 7 63 
10 9 5 6 7 6 8 8 8 8 75 
9 8 9 6 5 7 7 6 6 6 69 
9 8 8 8 7 6 5 6 7 7 71 
8 9 8 9 8 9 8 9 8 9 85 
8 8 8 8 7 8 8 7 8 8 78 
10 10 10 9 9 8 10 10 10 10 96 
9 8 8 9 9 8 8 9 9 8 85 















KEPUASAN KERJA (Z) 
Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Z1.5 Z1.6 Z1.7 Z1.8 Z1.9 Z1.10 Jumlah 
9 10 10 8 9 9 9 9 10 10 93 
6 6 4 4 2 4 3 4 6 7 46 
4 4 2 4 2 2 2 4 6 6 36 
8 9 10 10 10 9 9 9 10 10 94 
4 2 6 4 2 4 2 6 6 6 42 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
7 6 7 8 9 6 7 8 9 8 75 
9 8 8 9 9 9 8 8 8 8 84 
8 9 9 9 9 8 8 8 8 8 84 
9 10 9 8 7 9 8 8 8 9 85 
6 5 7 5 7 6 5 7 5 6 59 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 
9 10 10 10 10 9 9 9 10 10 96 
7 6 6 8 9 7 6 5 5 6 65 
4 4 2 4 4 4 2 2 6 4 36 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
4 6 4 6 2 2 2 4 6 6 42 
8 8 8 9 8 8 9 8 8 9 83 
9 8 8 9 8 10 9 9 9 8 87 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 6 6 6 6 6 8 6 6 8 64 
9 9 10 8 9 9 8 8 9 9 88 
4 3 8 9 9 4 7 9 4 9 66 
5 4 5 6 6 6 5 5 6 7 55 
5 7 8 7 7 7 8 9 7 10 75 
7 10 10 10 10 10 7 7 5 5 81 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
9 10 9 9 8 8 8 8 8 8 85 
9 7 9 8 9 9 8 6 8 7 80 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
9 5 8 9 9 9 10 10 9 9 87 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
9 9 8 8 9 8 8 8 8 8 83 
10 8 9 10 10 10 9 9 8 9 92 
6 8 7 7 8 7 7 7 6 5 68 
10 10 9 9 10 10 7 8 7 8 88 
8 8 8 9 9 8 8 9 8 9 84 
8 8 7 9 10 9 9 8 9 8 85 
9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 90 
7 7 6 7 5 6 6 6 6 8 64 




8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 80 
9 8 7 8 9 7 8 9 8 9 82 
8 8 9 8 7 6 8 9 7 8 78 
8 8 8 9 9 8 8 8 9 9 84 
6 7 8 9 7 6 6 6 5 4 64 
7 7 7 8 6 8 7 8 7 8 73 
6 6 5 7 5 7 8 7 6 7 64 
6 7 4 9 9 7 7 7 7 8 71 
6 7 8 8 9 8 7 7 7 7 74 
8 7 8 8 7 8 8 8 8 7 77 
5 6 7 8 10 10 7 8 8 7 76 
8 7 9 7 8 6 7 8 6 8 74 
6 7 8 9 7 7 8 7 8 7 74 
6 7 8 9 8 9 9 9 9 8 82 
6 7 8 8 8 7 8 8 7 6 73 
6 7 8 9 7 9 7 8 9 7 77 
7 8 8 9 7 8 7 8 7 8 77 
7 8 9 7 9 10 10 8 8 5 81 
7 8 9 7 9 8 9 8 7 8 80 
6 7 8 9 7 9 8 9 8 9 80 
7 8 6 8 6 8 6 7 8 6 70 
6 7 8 7 8 7 9 7 9 7 75 
4 6 6 4 6 4 6 6 6 4 52 
6 7 7 7 8 8 8 8 8 8 75 
8 9 9 9 8 8 8 9 9 8 85 
9 9 9 8 8 8 9 9 9 8 86 
7 6 7 8 8 9 6 5 8 6 70 
8 4 5 7 6 6 6 6 8 6 62 
5 6 8 9 8 7 8 8 8 7 74 
5 6 4 7 5 6 5 6 7 7 58 
7 8 8 9 9 9 8 8 8 8 82 
6 4 5 8 6 6 4 4 8 4 55 
7 7 7 7 7 7 6 6 7 8 69 
5 6 7 8 8 9 7 8 7 8 73 
6 7 8 6 7 6 7 8 8 9 72 
6 7 7 8 8 8 8 8 7 7 74 
7 8 9 9 9 9 7 8 5 7 78 
8 8 9 8 9 7 8 8 8 8 81 
8 9 8 9 8 9 8 9 7 7 82 
7 8 6 9 6 9 6 6 6 9 72 
9 8 9 8 9 8 9 8 9 8 85 
8 8 9 9 8 8 8 8 8 7 81 
6 7 8 7 8 9 7 8 7 8 75 
8 9 9 7 8 9 8 9 8 8 83 
8 7 8 9 7 7 10 10 6 7 79 




2 4 4 4 2 2 2 2 4 6 32 
7 8 8 8 8 8 8 7 7 8 77 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 2 4 4 2 6 6 2 6 40 
8 7 8 7 9 7 8 6 5 6 71 
7 8 6 7 5 5 5 7 7 7 64 
6 8 6 8 6 8 8 8 7 8 73 
8 9 8 9 8 9 7 9 8 9 84 
8 9 8 9 8 9 7 8 7 8 81 
7 8 8 9 9 9 9 9 7 7 82 
8 9 9 9 9 8 8 8 8 8 84 





HASIL UJI VALIDITAS 
 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 JUMLAH 






















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 




























100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 




























100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 


























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 JUMLAH 





















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 






 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 JUMLAH 





















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
































N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 










Alpha N of Items 
.936 10 
 
ii. Kinerja Pegawai 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.926 10 
 
iii. Kepuasan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
















 Mean .0000000 
Std. Deviation 7.26356363 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .066 
Negative -.075 
Test Statistic .075 
Asymp. Sig. (2-tailed) .177
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
























































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.922 15.745  2.154 .034 
teknologi informasi .264 .244 .251 1.084 .281 




.004 .003 .626 1.891 .00 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.466 5.041  2.473 .015 
teknologi 
informasi 
.834 .065 .791 12.783 .000 


















 .625 .621 7.643 
a. Predictors: (Constant), teknologi informasi 
b. Dependent Variable: kinerja pegawai 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .665 .654 7.303 
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja , teknologi informasi, teknologi 
informasi*kepuasan kerja 
b. Dependent Variable: kinerja pegawai 
 
UJI HIPOTESIS 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9544.879 1 9544.879 163.401 .000
b
 
Residual 5724.561 98 58.414   
Total 15269.440 99    
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 












Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10149.444 3 3383.148 63.434 .000
b
 
Residual 5119.996 96 53.333   
Total 15269.440 99    
a. Dependent Variable: kinerja pegawai 
b. Predictors: (Constant), kepuasan kerja , teknologi informasi, teknologi 
informasi*kepuasan kerja 
 























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.466 5.041  2.473 .015 
teknologi informasi .834 .065 .791 12.783 .000 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.922 15.745  2.154 .034 
teknologi informasi .264 .244 .251 1.084 .281 




.004 .003 .626 1.891 .002 
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